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PENDAHULUAN
1.1. Latar Br:lallmng Masalah

Sejalan dengan pesamya pertumbuhan perckonomian di Indenesia dewasa ini
maka perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan semakin memiliki arti penting
dalam turut mendukung laju pertumbuhan perckonomian Indonesia.  Bank sebagai
salah satu lembaga kepercavaan masyarakat memiliki fungsi utama untuk menghimpun
dana dar masyarakat dalam bentuk tabumgan, giro  ataupun deposilo  serta
menvalurkannyva dalam bentuk kredit, Disamping itu jasa-jasa lain vang dapat
diberikan oleh bank antara lain : jasa pengiriman uang, jasa pembayaran, jasa
perdagangan luar negeri, jasa perdagangan valuta asing dan jasa penjaminan.

Sebagai lembaga keuangan, tingkat kepercayaan dari masyarakat terhadap bank
lersebut akan sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan operasional usaha
bank. Mengingat hal tersebut, pengelolaan bank harus ditangani secara profesional
oleh para pengelolanya. Dalam hal ini pengelola harus mampu mengelola dengan baik
aktiva maupun passiva bank vang berupa piutang kredit dan simpanan dana
masvarakat. Schingga bank dapat memperolch penghasilan dari penyaluran piutang

kreditnya disamping mampu untuk memenuhi -kewajiban-kewajibannya kepada

masvarakat.




Salah satu bagian terbesar pendapatan PT Bank * 3 * lerutama bersumber dar
pendapatan bunga piutang kredit, adanya risiko vang mungkin tegjadi dalam setiap
pemberian kredit, maka piutang kredit tersebut harus dapat dikelola s..-.:r:ara baik oleh
bank sehingga akan mampu menghasilkan keuntungan bagi bank dun dapat
dikembalikan dengan baik oleh debitur. Dengan demikian kredit tersebut tidak akan
menjadi kredit bormasalah atau kredit macet vang akan mengakibatkan kerugian pihak
bank.

Pengelolaan dan pengamanan kredit tidak terlepas dan kebijakan perkreditan
bank, yang mana hal terscbut menvangkut kebijakan dalam pemberian kredit dan
kebijakan terhadap pengawasan atau supervisi kredit atas kredit vang sudah diberikan,
Kebijakan pemberian kredit meliputi kebijakan bank dalam menentukan hal-hal apa
vang harus dipenuhi oleh calon pemohon kredit untuk dapat diberikan fasilitas kredit.
Hal ini menyanghut bidang usaha, aspek pasar, aspck hukum, aspek manajemen
maupun aspek kevangan calon debitur. Kebijakan supervisi terhadap kredit vang telah
dibenikan kepada debitur pada dasamya menyangkut kebijakan bank dalam rangka
mengawasi kredit yang diberikan supaya kredit tersebut aman dan dapat dikembalikan
dengan baik oleh debitur,

Pelaksanaan fungsi supervisi kredit pada dasarnva menvanghkut wakiu vang lebih
panjang apabila dibandingkan dengan proses pemberian atau persctujuan kredit, Hal

fersebut mengingat fungsi supervisi kredit dimulai sejak ditanda tanganinya perjanjian

kredit sampai dengan kredit tersebut lunas, Disamping i dalam  perjalanan




penyelesaian kredit seringkali memual aspek yang cukup komplek karena adanva
faktor-faktor inlemal dan ekstemnal vang berpengarub terhadap kegiatan usaha debitur
schingsa kondisi kevangan dan operasional debitur menjadi tidak sesuai lagi dengan
penilaian dan proyeksi awal pada saat permohonan kredit. Dengan adanya perubalian
kondisi tersebut sering kali akan memeriukan adanya analisis kembali atas usaha dabitur -~
yang mungkin akan mengakibatkan diperlukannya penambahan kredit, restrukturisasi
kredit ataupun alternatif langkah yang lain.

Dalam rangka pelaksanaan fungsi supervisi kredit, informasi akuntansi debitr
memiliki peran yang cukup penting bagi bank. Karena dengan tersedianva informasi
akuntansi terscbut bank akan dapat turwt melakukan analisis dan penilaian  atas
perkembangan usaha dan kinerja debitur serta gejala-gejala dini permasalahan yang
mungkin akan timbul, sehingza kepentingan bank untuk mengawasi dan mengamankan
kredit yang diberikan kepada debitur dapat terlaksana. Informasi akuntansi tersehut
ahan semakin penting apabila debitur sedang dalam kesulitan untuk menyelesaikan
kewajiban kreditnya, karena akan sangat membantu pthak bank dalam merencanakan
menentukan kebijakan-kebijakan yang perlu diambil. Kecbijakan tersebut mungkin akan
menyangkut upaya penyehatan kredit apa vang perlu diternpuh atau hams dengan -
likuidasi.

Berdasarkan hal tersebut bahwa dari Reéncana Biaya Provek vang telah disepakati

antara pihak bank dan debitur biasanya terjadi penyimpangan dari rencana | sehingoa

perin  dilakukan analisis terhadap informasi akuntansi debitur sebelum dan sesudal




realisasi dana kredit . Karena penyimpangan dasi rencana akan mengakibatkan tidak
tercapainya fujuan pembenan kredit dan tidak amannya pemberian kredit bagi
Bank. Melihat hal tersebut informasi akuntasi debitur sangat penting dalam mendukung

fungsi supenvisi kredit.

1.2, Masalah Pokok

Berdasarkan hal-hal vang telah dikemukakan dalam latar belakang mas.';lah
tersebut di atas maka yang menjadi masalah pokok yang akan dibahas dalam penulisan
skripsi in1 adalah * Apakak dana kredit vang dircalisasi telah dipergunakan oleh debitur
sesual  dengan rencana Tujuan biava proyek dan  apakah  debitur mampu

mengembalikan Kredit tersebut sesua skedul pembayaran yang telah ditetapkan,

L.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.3.1. Tujuan Fenulisan
Tujuan penulisan adalah sebagai berikut :

a. Uniuk menunjukkan penggunasn dana kredit vang telah tercalisasi sesuai dengan
rencana biaya proyek.

b.  Untuk menunjukkan kemampuan pengembalian kredit oleh debitur sesuai dengan

Eondisi kenangannya.




1.3.2. Kegunaan Penulisan

a. Sebagai bahan masukan bagi Pimpinan dan Staff PT Bank * X " dalam
mengelola dan melakukan supervisi kreditnya agar kredit tersebut dapat
dikembalikan dengan baik cleh debitur.

b, Unfuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam rangka penyelesaian studi pada

jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin,

1.4. Daerah Penelitian

Dalam kditan penyusunan tulisan ini, penulis telah melaksanakan suatu kegiatan
penelifian, dimana obyek penelitian yang, dipilih adalah PT Bank “ X * Cabang Ujung
Pandang. Daerah penelitian dalam rangka pengumpulan data bagi penyusunan skripsi

ini meliputi kantor cabang bank tersebut dan tiga debitur di wilayah kerjanya.

1.5. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperiukan bagi penyusunan skipsi ini, penulis
melaksanakan beberapa cara atau metode pengumpulan data sebagai berikut ini :
1. Melode Studi Pustaka (Library Reseach) o i
¥ aitu suatu metode pengumpulan data yang dilaksanakan oleh penulis dengan jalan
mempelajari buku-buku literatur dan fulisan-tulisan yang berkaitan  dengan

masalah yang akan dibahas dalam penyusunan skripsi ini, yaitu



-

fiteratur yang terutama menyanghul akuntansi, manajemen kevangan dan yang

berkaitan dengan perbankan,

b

Metode Penelitian Lapangan (Field Study)

Vit suatu metode pengumpulan data yang dilaksanakan oleh penulis dengan jalan

melakukan penelitian langsung kepada obyek yang akan ﬁitc!iti. Dalam melakukan

penelitian lapangan ini, dilakukan dengan dua teknik yaitu :

a. Teknik Pengamatan (Observasi)
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
jalan mengadakan pengamatan sccara langsung pada obyek yang diteliti, yaitu
mengenai sistem, prosedur dan aktivilas petugas perkreditan PT Bank " X "
(Cabang Ujung Pandang dalam melaksanakan fungsi-fungsi supervisi kredit.

b. Teknik Wawancara (Interview)
Dalarm teknik pengumpulan data dengan wawancara ini, penulis melakukan
wawancara langsung dengan para karyawan, staf bidang perkreditan  dan
pimpinan 2T Bank “ X * Cabang Ujung Pandang mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan fungsi supervisi kredit.

1.6. Jenis Data
Berdasarkan sumbernya, jenis data yang dipergunakan dalam mendukung analisis

yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini dapat digolongkan menjadi dua vaitu

sebagai berikut :




a, Data Pnmer
Data primer adalah merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh penulis dan
hasil pengamatan atawpun interview dengan para staf dan pimpinan PT Bank “ X "
Cabang Upung Pandang.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil pengumpulan sumber-sumber
tertulis selama penulis melakukan penelitian di lapangan, vaitu strukiur organisasi,

peraturan dan kebijakan-kebijakan supervisi kredit di PT" Bank "X

1.7. Metode Analisis
Dalam Pembahasan skripsi ini penulis menggunakan dua alat analisis laporan
keuangan sesuai dengan analisis laporan kewangan PT" Bank “X" yaitu sebagai berikut ;
1. Analisis Pembandingan (Analisis Komparatif) Laporan Keuangan
Yaitu teknik analisis yvang dilakukan dengan cara membandingkan laporan Keuangan
antara satu periode dengan periode lainnva sehingoa akan dapat diketahui terjadinya
perubahan dan perkembangan elemen-clemen vang ada pada laporan I:s:uar@un
untuk kemudian dianalizis faktor-fakror apa vang menjadi penvebabnya. .
2. Analisis Cash Flow
Analisis Cash Flow digunakan untuk menganalisis prestasi perusahaan dengan

menggzunakan metode tidak langsung selama satu penode dengan menunjukkan




2. Analisis Rasio
Yaitu suaty teknik analisis vang dilakukan dengan jalan membandingkan rasio-rasio
vang ada pada laporan keuangan, Rasio-rasio keuangan yang akan dipergunakan
unfuk melakukan analisis tersebut antara lain schagai berikut :
a. Rasio Likuiditas
Rasio ini dipergunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam
menvelesaikan kewajiban jangka pendeknya, vang termasuk dalam rasio ini

antara lain :

- Current Ratio
Current Ratio yaitu ]:I:rc:rbﬂndingﬂn antara junﬂal‘r- aktiva lancar dengan jumlah
utang lancar perusahaan pada suam tanggal tertentu, atau dapat dimimuskan
sebagai berikut :

Aktva Lancar

% 100 %
Utang Lancar
- Quick Ratio
Quick Ratio yaitu perbandingan antara jumil_qh aktiva lancar setelah dikurangi
dengan persediaan terhadap jumlah utang lancar pada tanggal tertentu,
atau dapat dirumuskan sebagai berkut :

Aktiva Lancar - Persediaan
— X 100 %

Utang Lancar




b. Rasio Solvabilitas
Rasio ini dipergunakan untuk mengukur tingkat keamanan pinjaman apabila
sekiranya perusahaan dibkuidasi, Termasuk dalam rasio ini antara lam :
- Total Asset to total Debt Ratio
Yaitu perbandingan antara jumlah aktiva terhadap jumlah utang pada tanggal
tertentu, atau dapat diromuskan sebaga benkut

Jumlah Aktiva

x 100 %
Jumlah Utang

- Debt to Equity Ratio.
Debt 16 Equity Ratio yaitu perbandingan antara jumlah utang terhadap jumiah

ekuitas perusahaan pada tanggal tertentu, atau dapat dirumuskan scbaga benkut

JTumlah Utang

x 100%
Jumlah Ekuitas
c. Rasio Rentabilitas
Rasio ini dipergunakan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keunfungan, yang termasuk clalam rasio rentabilitas ind adalah :
- Profit Margin Ratio
Yaitu perbandingan antara laba bersih perusahaan terhadap jumlah penjualan

pada suatu periode, atau dapat dirumuskan sebagai berikut :




10

Laba Bersih
x 100 9%

Jumlah Penjualan

d. Rasio Aktivitas
Rasio Aktnvitas yaitu rasio vang dipergunakan untuk mengukur tingkat chisiensi
dan cfcktifitas operasional suatu perusahaan, dimana yang termasuk dalam rasio
i1 antara lam ;
- Perputaran Persediaan
Yaitu unfuk mengukur tingkat kecepatan perputaran persediaan pada suamn
periode, Perputaran persediaan ini dibedakan menjadi 3 jenis yaitu perputaran
persediaan bahan hzll.':-;u, perputaran persediaan E:;grﬂn:g dalam proses p-:rputizuran
persediaan barang jadi, dimana masing-masing dapat dirumuskan sebagm

berikut :

Harga Pokok Bahan Baku

Rata-Rata Persediaan Bahan Baku

Harga Pokok Pabrikasi

Rata-Rata Persediaan Barang Dalam Proses

Harga Pokok Penjualan

Rata-Rata Persediaan Barang Jadi
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- Perputaran Piutang Dangang
Perputaran Piutang Dagang yaitu untuk mengukur tingkat kecepatan perputaran
pivtang dagang pada suatu periode, yang mana dapat dirumuskan sebagai
berkut :

Penjualan Kredit

Rata-Rata Piutang Dagang

= Perputaran Aktiva
Perputaran Aktiva yaitu untuk mengukur tingkat kecepalan perputaran aktiva
pada suatu periode,
yang mana dapal.dirumust-:aﬂ sebagai berikut :

Jumlah Penjualan

Jumlah Aktiva
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1.8, Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah bagi pembaca dalam memahami isi skripsi ini penulis

membagi pembahasannva dalam 5 bab, dimana masmg-masing bab tersebut terdim

sebagai berikut :

BAB I

‘BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dikemukakan mengenai latar belakang penulisan, masalah
pokok wang akan dibahas dalam penulisan, tujuan penulisan skripsi,
penentuan daerah atau obvek penelitian, metode yang digunakan dalam
pengumpulan data, Jenis dan sumber data vang digunakan, metode analisis
vang dipakai serta sistimatika pembahasan penulisan skripsi m.

TINJAUAN TEORITIE

Dalam bab ini disajikan mengenai dasar-dasar teori yang melandasi
pembahasan dan analisis yang dipakai dalam penyusunan skripsi i
Dimana dasar-dasar teori tersebut antara lain mengenai pengertian dan
fungsi bank. pengertian dan fungsi kredit. pengertian dan fungsi supervisi
kredit, jemis dan fungsi informasi akuntansi, keterbatasan-keterbatasan
informasi akuntansi serta analisis informasi akuntansi.

GAMBARAN UMUM PT BANK “ X °

Dalam bab ini dikemukakan mengenai gambaran umum obyek penelitian
vaitu PT Bank “ X “ yaitu yang menyangkut sejarah dan perkembangan

perusahiaan, kegiatan usaha serta kegiatan supervisi kreditnya.
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BABIV ANALISIS INFORMASI AKUNTANSI DEBITUR DALAM

BAB YV

MENDUKUNG FUNGSI SUPERVISI KREDIT PADA PT BANK * X*

Dalam bab ini akan bahas penerapan hasil analisis informasi akuntansi dalam
supervisi kredit masa konstruksi, supervisi masa komersial serta supervisi
masa kredit tidak sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini disajikan mengenai kesimpulan dari hasil analisis dan
pembahasan vang telah dilakukan serta sumbangan saran penulis sebagai

bahan masukan bagi PT Bank * X " .




BABII

TINJAUAN TEORI

(]
H
e

Pengertian dan Fungsi Bank
2.1.1 Pengertian Bank
Secara umum pengertian bank adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi
untuk mengumpulkan dana masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito dan giro serta
menvalurkan dalam bentuk pinjaman atau kredit, Sedangkan menurut Undang-Undang
Mo 14 tahun 1967 pasal 1 menyebutkan pengeriian bank adalah :
“« Bank adalah lembaga kevangan vang usaha pokoknya adalah memberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.” :
Kemudian dengan adanya penvempurnaan undang-undang perbankan vaitu Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 pasal 1 menycbuthan bahwa pengertian  bank
disempurnakan menjadi sebagai berikut : Bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakal

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. :

. Insukindro. Fkonomi Uang Dan Bank . Teor Dan Pengalaman di Indonesia,
Edisi Pertama, Penerbit BPFE, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1993, hal. 56
L fhid. hal. 57




2.1.2. Fungsi Bank

Berdasarkan pengertian bank yang sebagaimana telah diuraikan terscbut di atas

maka fungsi bank dapat dikemukakan scbagai berikut :

1;

Fungsi Penglimpun Dana
Fungsi penghimpun dana adalah fungsi dari pada bank yang melakukan kegiatan
untuk mengumpulkan atau menghimpun dana masyarakat dalam benfuk simpanan

yang dapat berupa deposito betjangka, tabungan ataupun giro.

. Fungsi Penyalur Dana

Fungsi penyaluran dana adalah fungsi bank vang melakukan kegiatan penyaluran

dana vang telah diperoleh bank kedalam bentuk pemberian kredit atau pinjaman,

. Fungsi Jasa Keuangan

Fungsi jasa keuangan adalah merupakan fungsi bank dalam rangka membenkan
jasa-jasa untuk memperlancar lalu lintas pembayaran dan percdaran vang, Fungsi
ini terlihat antara lain dari produk-produk jasa bank seperti jasa pengiriman wang,

Kliring, ekspor-impor, inkaso dan jasa-jasa lain.

2.2. Pengertian dan Fungsi Kredit .

2.2.1. Pengertian Kredit

Katzs Kredit adalah berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti

kepercayaan, dengan demildan unsur utama pemberian kredit adalah karena adanva




kepercayaan yang diberikan kepada penerima kredit, Menurut Muchdarsyah Sinungan
arti kredit adalah : Kredit adalah suatu pemberian prestasi olch suatu pihak kepada
pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan pada suatu masa tertentu yang akan
datang disertai dengan suatu kontra prestasi berupa bunga. ’
Menurut Undang Undang Pokok Perbankan yaitu Undang Undang No. 14 tahun 1967
definisi kredit adalah :
Penvediaan uang atan tagihan-tagihan vyang dapat disarnakan dengan it
berdasarkan persemjuan pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain dalam
hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi utangnya setelah jangka wakiu
tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditentukan. *
2.2.2. Fungsi Kredit
Kredit memiliki fungsi vang cukup penting dalam turut mendukung kegiatan

perekonomian, beberapa fungsi kredit tersebut pada dasamya adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan utility (kegunaan) modal atau uang.
Diana vang dihimpun oleh bank dari para deposan vang kemudian disalurkan melalui

pemberian kredit untuk membiayai usaha debitur akan meningkathan daya guna

b

daripada nang atau modal,

FEE

* Ginungan, Muchdarsyah, Dasar Dasar Dan Teknik Managemen Kredi,
Penerbit PT Bumi Aksara, Jakarta, 1993, hal. 3




. Meningkatkan utility (kegunaan) barang,

Dengan bantuan kredit maka pm-l:luﬂm:akan dapat merubah barang mentah/bahan
baku menjadi barang jadi serta memindahkan barang dari satu tempat ke tempat lain
schingga akan meningkatkan dava gunanya.

. Meningkatkan peredaran uang.

Dengan kredit maka peredaran uang akan semakin meningkat.

. Menimbulkan kegairahan berusaha.

Pemberian kredit akan mendorong pengusaha untuk semakin meningkatkan volume
usahanya karena adanya dukungan dana melalui pemberian kredit.

. Sebagai alat stabilisasi ekonomi.

Kebijaksanaan kredit akan turut membantu dalam mewujudkan stabilitas
perckonomian, seperti halnya penyaluran kredit yang diarahkan ke scktor-sektor
produktif akan turut menekan laju inflasi.

. Sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional

Dengan pemberian kredit akan memacu peningkatan volume usaha schingga akan

semakin meningkatkan pula pendapatan bagi masing-masing pemilik fakior
produksi.

Sebagai alat hubungan ekonomi internasional.

Bank sebagai lembaga penyalur kredit tidak hanya menjalankan operasi di dalam

negmisa}nnmnmjugamﬂﬂahnkmupmmm&m’alurkmkmdhdiluarn@ﬁ

W
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juga, schingpa hal tersebut akan menimbulkan hubungan ekonomi  antar

negara’hubungan ckonomi internasional.

2.3. Pengertian Informasi Akuntansi

Dari pelaksanaan kegiatan akuntansi suatu perusahaan akan dihasilkan informasi
akuntansi. Informasi akuntansi adalah merupakan suatu informasi yang menyajikan
hasil pengolahan data akuntansi unit usaha yang akan bermanfaat dalam rangka

pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan.

2.4. Jenis Informasi Akuntansi

Informasi akuntansi vang diterbitkan oleh perusahaan pada urmumnya terdin dari

laporan sebagai berikut :
1. Laporan Keuangan
Iaporan keuangan pokok pada umumnya akan terdiri dari laporan-laporan sebagai
berkut :
a. Neraca
Neraca adalah laporan yang menggambarkan mengenai keadaan harta, kewajiban

dan ekuitas perusahaan pada wakiu tertentu.

b. Laporan Rugi Laba "
Laporan Rugi Laba adalah laporan menggambarkan mengenai penghasilan dan

beban perusahaan selama suatu periode tertentu.
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¢. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan mengenai dari mana
diperolehnya sumber-sumber dana perusahaan seria penggunaan :h;:m tersebut
selama suatu periode tertentu.
. Catatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan kevangan adalah laporan yang memberkan penjelasan
tambahan mengenai laporan keuangan utama yang belum dapat dijelaskan dalam
tubuh laporan keuangan. Penjelasan atas laporan keuangan ini dianggap cukup
penling karena akan turut membantu dalam pengambilan keputusan bagi pengguna
laporan i:e:uarlgan.
. Data Tambahan.
Dﬁm tambahan adalah merupakan data pendukung faporan keuangan ulama
misalnya seperti Daftar Umur Prutang, Daftar Aktiva Tetap dan Daftar Perhitungan

Harga Pokok.

2.5. Tujuan Informasi Akuntansi
Tujuan penyajian informasi akuntansi atau penyajian laporan keuangan dapat
dibedakan menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, masing-masing fujuan

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tujuan umum penyajian informasi akuntansi adalah untuk menghasilkan informasi

yang bermanfaat dalam rangka pengambilan keputusan bisnis maupun ckonomi.




2. Sedangkan tujuan khusus penyajian informasi akuntansi adalah :

a. Menyvediakan informasi vang bermanfaat untulk menaksir prospek arus kas.

o

. Monvediakan informasi mengenai kondisi keuangan perusahiaan, yaitu informasi

mengenai aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik.

L]

Menyediakan informasi mengenai prestasi keuangan suatu perusahaan dalam
penode lerfentu.
d. Menvediakan informasi mengenai bagaimana dana diperoleh dan dipergunakan

oleh perusahaan (arus kas perusahaan)

" 2.6. Keterbatasan Informasi Alkuntansi
| Informasi akumtansi i:ukan merupakan sam—s.an.mya informasi yang diandalkan
schagai dasar dalam pengambilan kepumsan ekonomi, namun pengambil keputusan
perlu pula memperhatikan informasi-informasi non akuntansi. Agar pemakai informasi
tidak tersesat dalam memakai informasi akuntansi vang akan mengakibatkan
pengambilan keputusan yang salah, maka perlu bagi kita untuk mengetahui
Leterbatasan-keterbatasan informasi akuntansi. Menurut Sofyan Svafri Harahap,
keterbatasan-keterbatasan laporan keuangan adalah -

a. Laporan keuangan bersifat histons, yaitu merupakan laporan atas kejadian

yang telah lewat
b. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk memenubu

kebutuhan pihak tertenfu.

¢. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan
p-:rliml:-angm-perﬁmhangm— 1 . |

d, Akuntansi hanya melaporkan informasi yang materiil.
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3. Menganalisis dan menginterpietasi hasil-hasil perhitunean ferschit di e aoiar
lain melalui perbandingan dengan data-data diluar orusabizs,

Ui mielakuban analisis wrhadap domast swuntanst dapat dipergunakan alat
siiisis yang dalara lain berupa analisis pembandingan (analisis komparatif} dan analisis
rasio.

1. Analisis Pembandingan {Amh.ﬂs Komparatif) Laporan keuangan

Analisis Perbandingan vaitu teknik analisis vang dilakukan dengan cara

membandingkan laporan keuangan antara saf periode dengan pmiﬁd-: lainnya unfuk

mengetahni perubahan dan perkembangan yang terjadi pada elemen-elemen laporan

keuangan untuk kemudian dianalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab serta

pengaruh yang mungkin akan timbul terhadap operasi dan kuangan perusahaan.

Prosedur vang perlu dilakukan dalam pelaksanaan teknik analisis pembandingan ini

adalah sebagai berikut :

a. Menyusun format informasi akuntansi antara satu periode dengan peniode yang
lain dengan benmuk/format yang sama.

b. Menghitung selisih kenaikan alau penurunan masing-masing komponen yang ada
dalam informasi akuntansi antara satu periode dengan periode yang fain

¢, Melakukan analisis dan interpretasi atas perubahan-perubahan tersebut’ EI;;T:I

menc-mi sebab-sebabnya dan akibat yang mungkin akan timbul.

7. Analisis Cash Flow

Analisis Cash Flow digunakan untuk menganalisis prestasi perusahaan dengan

menggunakan metode fidak langsung selama  sam  periods  dengan menunjukkan
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peneritnaan dan pengeluaran kas, Laporan ini menunjukkan akiivilas operasi,
akhvatas mvestast dan aktivitas pendanaan.
. Analisis Rasio
Analisis Rasio yaitu suatu teknik analisis vang dilakukan dengan jalan
membandingkan antara suatu elemen dengan elemen yang lain dalam laporan
keuangan sehingea akan diperloleh rasio perbandingan elemen-clemen terscbut.
Dari hasil perhitungan rasio-rasio keuangan tersebut kemudian dilakukan analisis
dan interpretasi yang antara lam  dengan cara membandingkan dengan rasio
keuangan periode sebelumnya ataupun dengan perusahaan yang sejenis. Fasio-rasio
keuangan vang dipergunakan uniuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan
pada umumnya dapat digolongkan menjadi 4 golongan yaitu rasio likuiditas, rasic
solvabilitas, rasio rentabilitas serla rasio aktivitas, Masing-masing rasio keuangan
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah merupakan rasio yang dipergunakan uniuk mengukur
tingkat kemampuan perusahaan dalam menvelesaikan  kewajiban-kewajiban
jangka pendeknya. Yang termasuk dalam rasio likuiditas ini antara lan :
- Current Raho
vaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan jumlah ufang lancar

perusahaan pada waktu tertentu, atau dapat dirumuskan sebagai berikut .

Aktva Lancar
= % 100 %o

Utang Lancar




Agar perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya maka rasio ini haruslah menunjukkan nilai di atas
100 %%

- Quick Ratio
Quick Ratio vainu perbandingan antara jumlah aktiva lancar setelah dikurangi
dengan persediaan terhadap jumlah utang lancar pada tanggal tertentu, atau
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva Lancar - Persediaan
x 100 %o

Utang Lancar
Quick ratio menunjukkon pengukur tingkat likuiditas vang lebih bak apabila
dibandingkan dengan current rasio, Karena Id:ﬂnm pengukuran rnsic.r- im
mengabaikan persediaan dari komponen aktiva lancar. Hal im dengan
pertimbangan mengingat pada umumnya persediaan memerlukan wakiu vang

relatif lebih panjang uniuk dirubah menjadi kas (kurang likuid).

. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah rasio vang dipergunakan uniuk mengukur tngkal
Leamanan pinjanan yang diberikan kreditur kepaca perusahaan apabila sekiranya

perusahaan dilikuidasi. Termasuk dalam rasio inl antara lain ;




- Total Asset to total Debt Ratio
Total Asset fo total Debt Ratio vaiu perbandingan antara jumlah aktiva
terhadap jumlah utang pada tangezal toniontu, aiau dapat dirumusain seéhagal
benkut :

Tumlah Aktiva
x 100 %

Jumlah Utang

Rasio ini menunjukkan perbandingan seberapa besar jumlah/kemampuan asscl
yang dimiliki perusahaan untuk menutup selurull utang-utangnya.

- Debt to Equity Ratio.

Yaitu perbandingan antara jumlah utang terhadap jumlah ekuitas perusahaan
pada tanggal tertentu, atau dapat dirumuskan sebagai berikut :

Jumlah Utang
x 100 %

Jumlah Ekuitas

¢. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas adalah merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur
tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada suatu

periode, yang termasuk dalam rasio rentabilitas mi adalah :

- Profit Margin Raho
Profit Marg:n Ratio vaitu perbandingan antara laba bersth vang dicapai

perusahaan terhadap jumlah penjualan pada suat periode, atan dapat

dirumnuskan sebagai berikut |
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Laba Bersih

x 100 %
Jumlah Penjualan

Dengan rasio kita akan dapat mengukur berapa prosen keuntungan Vaing
dihasilkan oleh perusahaan dari hasil penjualan pada suatu periade.
d. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah merupakan rasio vang dipergunakan untuk mengukor

tingkat efisiensi dan efektifitas operasional suatu perusahaan, Rasio-rasio yang

termasuk dalam rasio aktivitas ini anfara lain :

- Perputaran Persediaan
Perputaran Persediaaan yaitu untuk mengukur tingkat kecepatan FIGFDLIHI’;!II
persediaan pada suatu periode. Perputaran persediaan ini dibedakan menjach 3
jenis yaifu perputaran persediaan bahan baku, perpularan persediaan harang
dalam proses dan perputaran persediaan barang jadi, dimana masing-masing
tingkat kecepatan perputaran persediaan terscbut dapat dirumuskan sebaga
berikut :

Harga Pokok Bahan Baku

Rata-Rata Persediaan Bahan Baku o

Harga Pokok Pabrikasi

T ata-Rata Persediaan Barang Dalam Proses

Harga Pokok Penjualan

Rata-Fata Persediaan Barang Tadi




[
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Dengan semakin tingginya tingkal keccpatan perpularan persediaan  akan
menunjukkan semakin effektifnva aktivitas operasional unit produksi maupun
penjualan. Dengan detnikKian lmghal pengsuiiaan wodal kerja akan scmiakin
offisien. karena jumlah modal yang tertanam dalam persediaan akan semakin
rendah.
- Perputaran Piutang Dagang

Perputaran Piutang Dagang yaitu untuk mengukur fingkal kecepatan perpularan
piutang dagang pada suatu periode, yang mana dapat dirumuskan schagai
berikut :

Penjualan Kredit

Rata-Rata Piutang Dagang
Dengan alat ukur ini l:it:; akan dapat mengetahui seberapa besar tinghat
kecepatan perputaran piutang dagang, sehingeza akan dapat dipergunakan
sehagai alat bantu unfmuk menilai effcktifitas unit penagihan piutang,
- Perputaran Aktiva
Perputaran Aktiva yaitu untuk mengukur tingkat kecepatan perputaran aktiva
pada suatu periode, yang mana dapat dirumuskan sebagai berikut :

Jumiah Penjualan

Jumlah Aktiva
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Dengan alat ukur ini akan dapat dipergunakan schagai alat bantu untuk mengukur

seherapa besar tingkat effekiifitas manajemen  dalam mengelola  asseinya untuk

memperoleh pendapatan.




BAB II1
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Sejarah berdirinya, PT Bank * X " tidak dapat dipisahkan dari Bank Industri
Negara (BIN) vang didirikan oleh pemerintah dengan Undang-Undang Darurat No. 3
tahun 1952, tanggal 28 Pebruari 1952, Tujuan penditian Bank Industri Negara ini
adalah untuk membantu pemerintah dalam pembangunan negara dan kemajuan
Indonesia dalam bidang perkebunan, perindustrian dan pertambangan.

Kemudian dalam rangka mendukung suksesnya reéncana pemerintah untuk
melaksanakan Pembangunan Nasional Semesta Berencana (PNSB), dengan Peraturan
Pemerintsh Pengeanti Undang-Undang Nomor 21/Prp tahun 1960, tanggal 25 Mei
1960 pemerintah mendirikan Bank ® X * . Pendirian Bank * X “ ini pada awalnya
memiliki tujuan utama untuk menyalurkan pembiayaan proyek Pembangunan Masional

Semnesta Berencana (PMSB) terschut.

Dengan Undang-Undang Momor 30 tahun 1960 tanggal 16 Agustus 1960,
pemerintah melebur Bank Industri Negara (BIN) ke dalam Bank * X © dan dengan
peleburan tersebut maka semua hak, kewajiban, kekayaan dan usaha-usaha milik BIN
dialihkan menjadi milik Bank * X % "

Tugas pokok vang diemban olch Bank * X “ dari pemerintah pada masa itu
adalah schagai Pembiaya proyek PNSB dan proyek-proyek lain dengan memberikan

29
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pinjaman untuk investasi, menghimpun dana masyarakat scria mencari pinjaman darl
dalam dan luar negeri. Namun fernyata peran Bank * X * pada masa itu hanya sebagai
penyalur anggaran belanja pembangunan pemerintah, schingga banyak mengalami
hambatan intern maupun ekstemn dalam operasionalnya.

Untuk mengatasi kesulitan operasional terscbut, pada tahun 1967 pemerintah
menyetujui usul Direksi Bank * X * untuk memperluas tugasnya, yaitu untuk dapat
menjalankan operasi sebagai bank umum dalam bentuk pembiayaan kredit jangka
mencngah dan panjang, menghimpun dana dalam bentuk deposito dan kertas berharga
serta mengembangkan proyek-proyek industri balk proyek swasta maupun pemerintah,
Kemudian pada tahun 1968 pemenntah memberikan fugas tambahan yaitu untuk
mengelola Dana Penyertaan Modal Perusahaan (DPMP) dan dengan dana tersebut
dipergunakan oleh Bank * X * umtuk mermbiayai proyek/perusahaan milik negara
dengan  kredit jangka menengah dan jangka panjang baik untuk penyelesaian
pembangunan maupun dalam rangka rehabilitasy, ekspansi dan modernisasi proyek-
proyek tersebut. Disamping ifu pada tahun 1968 jtu pula Bank * X * diberi tugas olch
pemerintah sebagai Panitia Penanaman Modal Dalam Megeri sampai dengan tahun
1973 dan tagas terscbut berakhir pada tanggal 26 Mei 1973 dengan dibentuknya badan
tersendiri yaitu Badan K pordinasi Penanaman Modal (BEPM).

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan nomor 64/KM/U/1970 tanggal 19
Nopember 1970 menctapkan tugas dan fungsl uiam Bk * X © padx mass W) 05

khusus membiayal eektor industri, sekior pengangkutan terutama mantim, dan se
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pariwisala khususnya perhotelan, Disamping tugas terscbut Bank “ X “ juga ditunjuk
untuk  melakukan peningkatan penyertaan saham/modal pihak Indonesia
(Indonesianisasi) pada perusahaan Penanaman Modal Asing,

Sejalan dengan meningkatnya funtutan dunia bisnis yang menginginkan
pelayanan terpadu, maka sejak tahun 1986 Bank * X * mengambil kebijakan untuk
melakukan diversifikasi usaha terutama dalam kegiatan sebagai bank umum. Kemudian
berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan serta Peraturan
Pemerintah MNo. 25 tahun 1992 tanggal 29 April 1992 tentang penyesuaian bentuk
hukum Bank “ X “ maka bentuk hukum Bank * X * dirubah menjadi Ferseroan
Terbatas dengan nama PT Bank “X” dan didirikan dengan Akla Notaris No. 137
tanggal 31 Juli 1992,

Untuk mendukung operasional Bank “ X “, saat ini Bank * X * telah memiliki 43
cabang yang terdiri dari 41 cabang terschar di seluruh Indonesia dan 2 cabang di luar

negeri yaitu di Hongkong dan di Cook Islands serta beberapa anak perusahaan.

3.1 Struktur Organisasi PT Bank * X#
Pemisahan fungsi yang jelas dalam organisasi, terutama dalam organisasi bisnis

memiliki peran yang cukup penting. Llengan pemisahan yang jelas tersebut akan

memperjelas pula tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing fungsi

wwﬂmmmmmmmwdﬂmmmwgammmmm
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perlanggung jawaban. Dengan demikian diharapkan akan dapat membantu dalam

Vot

pencapaian tujuan organisasi serta pelaksanaan fungsi pengawasan.

Pemisahan fungsi-fungsi dalam orsanisasi terscbut akan dapat kita lihat pada
struktur organisasi PT Bank “ X * cabang Ujung Pandang. Dari struktur organisasi
terscbut, fungsi yang terkait langsung dengan pemberian kredit dan supervisi adalah
Tim Pembiayaan Proyek serta Bidang Administrasi Kredit. Adapun tugas, wewenang
dan tanggung jawab masing-masing fungsi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tim Pembiavaan Provek

Tugas dan wewenang :

Memberikan penjelasan tentang syarat-syaral umum dan prosedur perkreditan,

jaminan bank, pernyertaan modal dan jenis pembiayaan lainnya.

- Melakukan pembicaraan dan atau negosiasi para pemchon kredit dan
pembiayaan lainnya.

- Meneliti, m:ﬁj;@mbahas permohonan kredit, jaminan bank dan pembiayaan
lainmya.

- Mengumpulkan dan mengolah d@ﬂﬂmﬂi kegiatan pembangunan dacrah.

- Menggali proyek baru dan membina pengusaha vang dapat dikembangkan.

Menelit mmmpmmpcmﬂkmh‘edildmdmamdiﬁﬁﬂbihu

sctelah  Perjanjian  Kredit dinyatakan”~ effektif dan menyiapkan serta

o ministrasikan data permintaan dan realisasi pemberian kredit.
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perkembangan proyek.

Memantau dan  mengawasi terpenuhinya persyaratan-persyaratan | dalam
Perjanjian Kredit dan Jaminan Bank. |

Meneliti dan menilai laporan perkembangan perusahaan debitur baik fisik mupun
finansial.

Memantau administrasi transaksi keuangan debitur.

Mengadakan peninjauan setempat pada perusahaan debitur dan membuat laporan
inspeksi proyek masa konstruksi, laporan penyelesaian proyck dan laporan
inspeksi i:nm}'ck masa komersial secara berkala.

Membahas permohonan tambahan kredit, penataan kembali angsuran kredit
(r'crﬁ'.i.‘-hnduling}, jaminan bank, pembukaan L/C dan lain-lain.

Mengawasi dan menagih piutang kredit sesuai dengan perjanjian kredit dan
menyelesaikan Jaminan Bank sesuai dengan Perjanjian Jaminan Bank.

. Membina debitur agar mampl memenuhi kewajibanmya dengan baik.

Mengelola kredit macet dan penyerahan penyelesaian kepada BUPLN/
Pengadilan Negeri bilamana petlu.

Menilai, mengawasi dan mengamankan barang-barang agunan kredit.

Menyiapkan laporan dan fugas lain yang berkaitan dengan tugas operasional

cabang yang diperiukan.
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Tanggung Jawab :

Kepala Tim Pembiayaan Proyek bertanggung jawab kepada Kepala Cabang atas

pelaksanaan tugasnya.

2. Bidang Administrasi Kredit

Tugas dan wewenang :

- Menyelenggarakan administrasi  permohonan, penolakan, pembatalan dan
persetujuan kredit, mengelola dan mE:ﬂ:gﬂdﬂ'LiIljﬂ[ﬂEikﬂIl informasi kredit dan
informasi bank.

- Menyiapkan rencana anggaran perkreditan dan  mengelola  administrasi
pelaksanaannya. |

- Menyiapkan Surat Pemberitahvan Persetujuan Kredit (SPPK) dan Surat
Pemberitahuan Pml;'.mjuan (Garansi Bank (SPPG).

- Menyiapkan Perjanjian Kredit beserta accesoimya (ikutannya) dan permyataan
effckiif. menyiapkan dan mengelola Jaminan Bank dan Perjanjian Jaminan Bank

dan peroyaannya.
- Mengelola semua esensialia perkreditan dan menyelenggarakan administrasi

kredit, assuransi ckspor seria melaksanakan pengajuan klaim assuransi serta

mengawasi penyelesaiannya.
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_ Memonitor dan mengawasi terpenuhinya persyaratan yang ada dalam Perjanjian
Kredit/Penyertaan Modal dan Perjanjian Jaminan Bank.

- Melaksanakan pengawasan atas barang-barang agunan kredit (kelengkapan
assuransi, pengikatan dan eseentialia lainnya).

. Mengelola Daftar Kredit Macet/Daftar Hitam pemegang giro (black hist) yang
diedarkan oleh Bank Indonesia.

. Mengelola berkas-berkas permohonan kredit dan dokumen perkreditan debitur
serta peraturan-peraturan perkreditan /perbankan dan jaminan bank.

. Menyiapkan laporan dan tugas lain yang berkaitan dengan fgas operasional
cabang yang diperlukan.

Tanggung, Jawab :

Kepala Bidang Administrasi Kredit bertanggung jawiab kepada Kopala Cabang aias

pclaksanaan fgasnya.

3.3, Kegiatan Usaha PT. Bank “ X

Sebagai bank umum PT. Bank “ X © menjalankan berbagai kegiatan usaha yang

antara lain adalah sebagai berikut :
1. Produk Pendanaan

Prndukpmdﬂnaanadallhmu‘upakﬂﬂpmdukﬂmk“?{“faﬂthMiMHnmk

menghimpun dana masyarakat melalui simpanan-simpanan dalam bentuk rekening

giro, deposito MAUPUR tabungan.



Jenis-jenis produk pendanaan yang diselenggarakan oleh Barik * X * adalsh :
a. Giro :
- Giro Rupiah
- Giro Valas
b. Deposito :
- Deposito Berjangka Rupiah
- Deposito Berjangka Miira Dwi Valuta (MIWITA)
- Depesito On Call (DOC)
= Sertifikat Berhadiah
¢. Tabungan :
- Tabungan Mitra
- Tabungan Mitra Haji
- Automated Teller Machines (ATM)
2. Produk Pembiayaan Kredit
Produk pembiayaan kredit adalah merupakan produk Babk “ X * yang bertujuan
untuk menyalurkan dana bank dalam bentuk pemberian kredit kepada debitur
dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan bunga. Jenis produk pembiayaan
kredit yang diselenggarakan oleh Bank * X “, yaitu :
a. Kredit Investasi dan Modal Kerja
- KI'KME Rupiah

- KVKMEK Valas
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b. Kredit Apunan Deposito (K AD)
¢. Kredit Usaha Kecil (KUEK)
d. Kredit Mitra Usaha (KMU)
e. Kredit Mitra Griya (KMG)
f. Kredit Koperasi dan Golongan Ekonomi Lemah (KOGEL)
g. Trust Receipt (T/R)
h. Risk Sharing Agreement
3. Jasa Perdagangan
Produk jasa perdagangan adalah produk bank yang bertujuan untuk memberikan
jasa dalam rangka memperlancar kegiatan perdagangan, produk ini antara lain ;
a. Jasa Impor
b. Jasza Ekspor
c. Letter of Credit (L/C)
d. Stand By L/C (SBLC)
4. Jasa Pasar Modal
Yaitu produk bank yang berkaitan dengan penyediaan jasa dalam rangka
memperlancar kegiatan pasar modal, produk Bank ¢ X “ dalam rangka

penyelenggaraan jasa pasar modal meliputi jasa penanggung obligasi dan wali

amanat. ,
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5, Jasa Lain

Produk jasa lain yang dapat diberikan antara lain Garansi Bank, Inkaso, Transfer,
pertukaran valula asing, setoran Ongkos Naik Haji serta jasa peribayaran rekening
histik dan telepon.

3.4. Kegiatan Supervisi Kredit Pada PT Bank * X\ «

3.4.L Pengertian dan Tujuan Kegiatan Supervisi Kredit

Supervisi kredit adalah merupakan suatu kepiatan vang dilaksanakan oleh bank
untuk  mengikuti  (memonitoring), mensliti, menganalisa dan  mengadakan
pertimbangan-pertimbangan tentang keadaan proyek atau perusahaan selama kredit
dengan bank berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan supervisi kredit tersebut me.tmhh tujuan scbagai berikut :

2. Mengawasi kredit vang diberikan bank agar dipergunakan sesusi dengan rencana
proyek vang telah disefujui bersama schingga pembangunan proyek dapat berjalan
dengan lancar,

b. Mengawasi agar provek vang sudah beroperasi komersial dapat berjalan secara
sehal, dan dari hasil usaha dapat mengembalikan kreditnya kepada bank,

¢. Memberikan pembinaan dan bimbingan kepada provek agar bersikap terbuka dan
bertanggung jawab dan disiplin terhadap kewajiban bank.

d Mﬁngadakan ﬂna[i__qa pﬂrk,;rnbﬂngaﬂ l.ISﬂI'lﬂ, uniuk mfﬂdﬂpﬂt umpan bralil; I,eﬂ']a.d;rp

pembahasan-pembahasan kreditnya.
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3.4.2. Tahapan Kegiatan Supervisi Kredit
Kegjatan supervisi krodit dimulai setelah kredit disctujui dan perjanjian kredit
dinyatakan effektip sampai selesainya kredit tersebut. Pelaksanaan kegiatan supervisi
kredit di PT Bank * X * dilaksanakan dalam beberapa tahap, dimana masing-masing
tahap tersebut adalah sebagai berikut :
a. Supervisi masa implementasi
Supervisi tahap implementasi adalah supervisi yang dilaksanakan pada masa setclah
perjanjijan kredit dinyatakan berlaku sampai dengan sclesainya masa pembangunan
proyek termasuk selesainya pula masa wji coba (trial run) produksi. Supervisi pada
masa ini umumnya meliputi pengawasan terhadap penyclesaian aspek yuridis
perusahaan debitur dan agunannya, pengawasan terhadap pencairan kredit dan
realisasi pembangunan proyck.
b. Supervisi masa produksi komersial
Supervisi tahap produksi komersial merupakan keglatan pengawasan kredit yang
dilaksanakan terhadap kegiatan operasi perusahaan  dalam memproduksi  dan
memasarkan produknya serta pemenuhan kewajiban kreditnya kepada bank sampai
dengan kredit tersebut junas. Supervisi tahap produksi komersial ini dimulai sejak
selesainya pﬁmbangllﬂm proyck masa uji coba atan dimulai sejak perusahaan mulai
perprodulsi secara komersil Kogiatan-kegiatin supervisi yang dilaksanakan pada
umumnya meliputi pemantauan terhadap aktiviias operasi dan keuangan debitur

melalui laporan yang disampaikan scfta Kunjungan sccara herkala ke debitur.



c. Supervisi masa proyek dalam kesulitan tidak sehat
Yaitu kegiatan supervisi yang dilaksanakan secara lebih mendalam terdahap debitur
yang mengalami kesulitan dalam penyelesaian kreditnya. Dalam mij-ap ini kegiatan
supervisi kredit menckankan pada upaya untuk menyelamatkan proyek serta kredit
vang diberikan melalui beberapa alternatif findakan vang mungkin dapat dilakukan
oleh bank maupun debitur, Dimana alternatif-alternatif tersebut mungkin dapat

menyangkut upaya penvehatan kredit ataupun likuidasi.
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BAB IV
ANALISIS INFORMASI AKUNTANSI DEBITUR
DALAM MENDUKUNG FUNGSI SUPERVISI KREDIT

PADA PT BANK “ X *

4.1, Penerapan Analisis Informasi Aluntansi Debitur Untuk Supervisi Kredit
Pada Masa Implementasi
Sebagaimana telah dikemukakan dalam bab scbelumnya bahwa tahapan supervisi
tredit dibedakan menjadi tiga t;l.ha:p'kl:giﬂlﬂn supervisi, dimana keseluruhan tahap
" tersebut akan membentuk suatu siklus kegiatan supervisi kredit, Masing-masing tahap
It:‘rschm akan memiliki ka;;.'ﬁklﬂ'isﬁlt tersendin m:nging;at masing-masing tahap larﬂ::but
memiliki sasaran serta kondisi permasalahan yang herbeda, Sasaran utama fungsi
supervisi kredit masa implementasi pada dasarnya mengawasi pencairan dana kredit
agar pmggunaa'nnya fidak menvimpang dari rencana yang telah dizepakafi bersama
antara pihak bank dengan debitur, dengan demikian tujuan kegiatan supervisi kredit
pada masa implementasi ini antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut
1, Mengawasi apakah dana kredit yang dicairkan telah digunakan sesuai dengan
rencana yang telah discpakati semula. -

2. Mengawasl pemenuhan kewajiban setoran modal ,m@m sendiri debitur serta

km‘lpmisin}ra terhadap dana kredit yang telah direalisir.

43
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3. Mengawasi perkembangan pembangunan/realisasi proyek debitur,
4. Mengawast pemenuban aspek-aspek yuridis debitur,

IJ”“E'-k“ wakiu pelaksanaan funpsi supervisi tahap implementasi ini mungkin akan
cukup bervariasi lergantung pada obyck pembiayaan kredit scria silal operasioanal
usaha debilur. Sebagai misal untuk pemberian kredit dalam rangka membiayai modal
kerja usaha perdagangan, biasanya masa implementasi ini akan memakan waklu yang
cukup pendek (mungkin hanya beberapa har saja), karcna lungsi gupervisi kredil hanya
akan menitikberatkan pada  pengawasan  pencairan  daia kredit serla pemenuhan
kewajiban sctoran modal sendiri. Pemberian kredil investasi bagi pombangunan scbuah
industri mungkin masa implementasi ni akan memerlukan jangka wakiu yang lcbil
penjangz, yang mungkin memakan wakiu beberapa bulan.

sehagai suatu kasus yang akan dibuhas dalam pelaksanaan fungsi supervisi masa
implementasi ind, penulis mongambil kasus “I"T. A" salui: satu debitur PT Bank “X"
vang bergerak dalam bidang industri dengan orientasi pasar produknya khusus untuk
juan chspor.  Dalam rangka peningkatan kapasilas produksinya mengadakan
perluasan  pabrik  dan unluk  itu  mendapatkan  bantuan kredil schesar Rp.
3 800,000,000, terdiri dar Kredit investasi scbesar Rp. 3.250.000.000,~ dan kredil

modal herja sebesar BRp. 550.000.000,- Rincian biaya proyek (Cost of Project) dalam

rangka perluasan pabwik PT. A Yang Lol mendapatkan bantuan pembiayaan dan PT

Bank “X™ adalah sebagai berikul ©
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Tabel 4.1
PT =*A"
RINCIAN BIAYA PROYEK
= (Rp. D00}
! i Uralan ! Jumlah |I Sumirer Do ]
i 1 l Biaya | Dan : [ ] JMwilak
(] i
- 1 Proyek Sendirl °  Bapinde
| A | BIAYA INVESTASI | :
i { i
[ | |
= 1| Tanah dan Pematangan | aan0000] 620,000, 00l 620.000.04
b i
I I.
| 2 Bangusan dan Pekerjoan Sipil |
| = Poheit L1s00000| 3000000 8500000 1.150.000.0]
- - Gudeng | m.uw.n| \s0.000.0{ 3500000  500,000.0)
! - Kantor 146,400.0 g14000 850000 146.400.0
| - Prasasana 2618000 1068000 15500000  261.800.0
] |
|3 Mesin dan Peralatan , 1-
| Lo Mesin L800.500.0]  200,500.0]  L600.000.0(  1,B00.500.0
i | - Bea Angkut 30,000.0 o000 - 1s0000f 30,0000
! - Pemasangan dan Instalas §1.80000 218000, ° 40.000.0 61.900,0
4! Kendaraan dan Alat Angkt 235, 500.0 g1,500.0 1540000  235500.0
5| Biaya Pra Operasi 40,0000  40.000.00 40,000.0{
6| Bunga Masa Pembangunan 134.000.0]  134.000.0 34,000.0
' ; 4,980,000.0]  1.730,000.0 3.250,000,0|  4,980,000.0]
| Jumlsh Biaya Investas
|
B BUTUHAN M
I
s j |
e I 24.66% 75.34%]  100.00%
JUMLAH BIAYA PROYEK s71g,00000  19100000] 3.800.0000[  5.710.000.0
rotal Prosentase Pembiayssn 3345 66.55% 100,005

_-_-_'_-_._._l_ .
Sumber ; PT Bank wxn (data diolah kembali)
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Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi tahap implementasi ini maka standar
acuan vang dipergunakan untuk melakukan fungsi supervisi kredit adalah Rencana
Biava Provek yang telah disepakati oleh kedua belah pihak antara PT Bank “X" dan
debitur, dimana hal tersebut telah dituangkan dalam Perjanjian Kredit.  Untuk
memantau penggunaan dana kredit yang telah direalisir, maka rencana biaya proyek
fersebut  selanjutnya akan dibandingkan dengan perkembangan/perubahan  antara
laporan keuangan debitur sebelum realisasi dana kredit dan laporan keuangan sctclah
realisasi dana kredit pada masa pembangunan proyek debitur. Kebutuhan akan
informasi akuntansi yang paling relevan untuk memenuhi fungsi pengawasan kredit
pada masa tersebut terutama adalah laporan posisi kevangan perusahaan debitur atau
neraca perusahaar. Karena dengan telah direalisimya dana kredit tentu akan
mengakibatkan ~perubahan perubahan  posisi  keuangan yaitu ~ meningkatnya
kewajiban/utang perusahaan seria meningkatmya aktiva tetap untuk kredit investasi dan
ritiva lancar untuk kredit modal kerja.  Disamping tenfunya komponen modal
perusahaan akan mengalami perubahan pula mengingat adanya kewajiban dana sendin
dalam pembiayaan suam proyek, dan kescluruhan hal ini akan tergambar dalam neraca
perusahaan.

Hal vang menjadi pertanyaan yang periu diteliti lebth m:mcialﬂm tanuémr
menyangkut apakah dana kredit yang telah direalisir telah dipergunakan sesual pos-pos
dalam Rencana Biaya Provek alau belum, dan untuk itu perlu dilakukan anahsis

terhadap laporan posisi keuangan alau Neraca debitur sebelum dan sesudah realisasi
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dana kredit. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan dana hredit
ersebut. apakah telah dipergunakan sesuai dengan rencana. Karena penyimpangan
dari rencana akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan  permberian kredit serta
tidak amanmyva pemberian kredit bagi bank, )

Unfuk melihat perkembangan penggunaim dana kredit tersebut berikut ini adalah

Neraca “PT A sehelum realisasi dana kredit. vaitu posisi pada tanggal 31 Maret 1993,

Tabel 4.2
FT. A :
\ VERACA (
i 3] Auarer (993 i
: (Ryp. 000) |
. |
| !
| AKTIVA LANCAR UTANG Ji. PENDEK |
. Kas dan Bank - Utang Dagang _ 684,500.0 1
- Piutang Dagang ' l
- Uang Muka Furniah Utang Jk. Pendzk 684.500.0 |
- Parzadiaan I
UTANG JK. PANJAN |
Jumiah Aktiva Lancar - Utang pd Pemegang I
Saham 13706000 |
ARTIVA TE [AP ' I
- Tanah Jumiah Utang Ji Panjang 1,270,600.0
| - Bangunan :
| - Mesin dan Pesalaren Jumlah Utang 1,955,000
| . Kendarsan & Alat Anghut
- Inventars Kantor EQUITY
- Modal Disetor 230,000.0
Jumlah Aktiva Tetap - Revaluasi Aktiva 550,000.0
Aﬂll':l‘ll.l].ﬂ.‘ii- Pﬁl}wm = Laba Dhitahan 125,500.0
Nilai Buku Alktiva Tetap Jumnlah Equity B95,500.0
JUMLAH AKTIVA JML. UTANG & EQUITY 2 850,600.0
) _._-_l.-—._
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Sedangkan keadaan keuangan “PT. A” scbagaimana Neraca per 31 Desember

1993, yang mana merupakan keadaan setelah realisasi biaya proyek sampai dengan

posisi tersebut menunjukkan sebagai berikut ;

Sumber : PT Bank

Talrd 4.4
PT.A
NERACA |
31 Desember 9493 i
(Rp. 000}
HT!V LJ’ENEJ*L |"_|"_q|_'|'q J[{. DEK
- Kas dan Bank - Utang Dagang 506,500.0
- Piutang Dagang - Utang Bank 550,000.0
- Unng Muka
- Persediaan Jumlah Utang Jk. Pendek 1,056,500.0 |
Jumnlah Aktiva Lancar UTANG JK. PANJANG 1
- Kredit Investasi 2,485,800.0 |
AKTIVA TETAP - - Utang pd Pemegang , I
- Tanah Saham T85,000.0
- Bangunan
- Mesin dan Peralatan Jurnkah Utang Jk. Panjang 3,270,800.0
- Kendaraan & Alat Anghut
- Inventaris Kantor Jumtah Liting 43273000
Jumnlzh Aktiva Tetap EKUITAS
Alpmulagi Penyusitan - Modal Disetor 2 500,000.0
- Laba Ditahan 134,300.0
Hilai Buku Aktiva Tetap
AKTIVA LAIN-LAIN Jurnlah Elits 26343000
Riaya Ditangguhkan 75,500.0
Mesin dalam Pemasangan 535-“”‘3'";J 2
Bangunan dlm. Penyelesaian 573,200
fumiah Aktiva Lain-Lain 1,286,700.0
: ; & EKUITA n,961,600.0

T (data diolah kerbali)



Dalam rangka melakukan monitoring terhadap jumlah dana kredit yang telah
dicairkan serta pos-pos biaya proyek yang mana yang telah dibiayai/dircalisir sampai
dengan suatu periode tertentu, maka dalam setiap pencairan dana kredit akan dibuat
suatu laporan Rencana Penarikan Kredit (RPK). RPK tersebut akan memual mengenai
jumlah biaya proyek, realisasi biaya serta rencana penarikan kredit selanjutnya.

Sampai dengan tanggal 31 Desember 1993 RPK “PT A" terscbut menunjukkan

posisi sebagai berikut ini
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Dalam tahap implementasi ini, maka tcknik anatisis laporan keuangan yang paling
tepat diterapkan untuk mendukung fungsi supervisi kredit adalah tenik analisis
komparatif {Pmb:;mdingan}- Analisis komparatif merupakan teknik analisis yang
dilakukan dengan jalan membandingkan antara neraca pada tanggal 31 Maret 1993
(posisi sebelum pemberian kredit) dengan neraca pada tanggal 31 Desember 1993
dimana sebagan besar kredit telah dircalisir.  Hasil pembandingan kedua neraca

tersebut akan nampak sebagai benkut ;



o2
Tabel 4.5
1
| . PT.A |
t NERACA PERBANDINGAN |
E | Realicnsi |
| 31031993 | 311-1993 | Kemokan |  Biaya - |
i \ Pr_t:l_}.rd:
AKTIVA LANCAR |
- Kas dan Bank 5,800.0 50.,800.0 dj.mn.a!
- Piutang, Dagang 0630000 1209000 24,5000
- Uang Muka 55,7000, 3002000 2445000
- Persediaun 53530001 90000001 3737000 I
I 1 !
! |
| Jumlsh Aktiva Lancar 6931000/  1,380,9000]  687,800.0 0.0
! 1 - |
i 1 |
AKTIVA TETAP I | i i
- Tanah 1,620.900.0( 1,625,400 4350000 620,000.0
- Bangunan 1205000  1.765,0000] 144450000  2,017,7000
- Mesin dan Peralatan 25560000 9751000 7195000  1357.500.0
- Kendaraan & Alat Angkut 5,500.0 145,900.0 140,400.0 117,000.0|
- Imventans Kantor 48,6000 86,200.0 37,600.0 lﬂ,DD-D.IIJI
| I
| |
Jusalal Aktiva Tetap 2251,1000( 4,597,600 msmbn:]: 4,122,200.0|
| i (93,600, {303,600.00 (200,000 0.0
Akumulasi Pemyusutan .
|
- TIVA = 0.0 75,500.0 75,500.0
Biays IHtNgEILAR oo 6380000 §38,000.0
Mesin dalam Pemasanga’ ool 57320000 5732000
Bangunan dlm Penyelesaan |
i ool 12867000  1,286,700.0 0.0
Jumlah Aktiva Lain-Lain .
G000 6 561,600.01 4.111,0000f 41222000
TUMLAH AKTIVA 2,850, | i |
_._._._._-__._._-_.—l—

Sumber : PT. Bank “X" (
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Tabel 4.5 ( Lanjutan )
I_ . |
| | . Realsasi |
| | 30031993 | 314121993 | Kensikan | Bieya
]

I ' | Proyek
‘ UTANG JK. P : | |
| -Utang Dagang 6345000|  506,500.0{  (178,000.0) !
}  -Litang Bank t_ 0.00  SSO,0000]  SSO000.0F  550.000.0|
| ._ _. -
| | | { |
| Jumilash Utang Jk Pendek 68450000 105650001 37200000 55000001
| i i i
| UTANG JK. PANJANG | ! | | :
|« Kredit Investasi i G 24858000,  24BS.8000F 24858000
b . Utang pd Pemegang | : _ : |
E Sahaim | 1,27060000 78500001  (483.600.0% 0.0]
] | I i i 1
! I | | . | '
. Jumleh Utang Jk Punjang | 12706000 327080001 200020001 24858000
| ; . . -
E + 1 I ' :
i Tumlah Utang | 105510000 432730000 2,372.20001 3,035 8000

EKUITAS ' ; i | i
' Modal Disetor L 200000 2.500000.0) 2,280.000.0(  1,862,500.0)
b ' ' (ss0.000.0¥ !
i - Revaluasi Aktiva 55u,cm.u| 13430001 { B.ROO ':I}I i
| -Laba Ditahan | 1255000 a2 o
; f i ! :
; | goss0o0r 163430000 1T3RE00.00 186250001
Jumlah Ektas i i : 1 :
. : ,
5 : | goslano0l 411100000  4,898.700.0]
| JML.UTANG & EKUTTAS | 1£5D=W-°i =| .
] ' i 1 i
! . ==
Sumber : PT Bank “X" ( data diolah kembali }
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Dari hasil analisis dalam neraca perbandingan tersebut dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

a. Realisasi biaya proyek untuk pos Tanah dan Pematangannya menurut laporan
Rencana Penarikan Kredit (RPK) telah mencapai scbesar Rp. E-.Eﬂ,ﬂjut;r sedangkan
sesuai neraca pada tanggal 31 Desember 1993 nilai tanah hanya mengalami
kenaikan Rp. 4,5 juta, Hal ini terjadi karena pembiayaan atas pos Tanah telah
dilaksanakan oleh Debitur sebelum tanggal 31 Maret 1993 schesar Rp. 620,0 juta
dan setelah tanggal tersebut sebesar Rp. 4,5 juta. Pembiayaan terlebih dahulu yang
dilaksanakan oleh debitur dapat diakui/diterima oleh PT Bank “X" sebagai baya
provek yang telah direalisir yang bersumber dad dana debitur sendiri apabila
didukung dengan bukt-bukti yang memadai. Dengan demikian realisasi pembiayaan
atas pos tanah dan pematangannya dinilai wajar walaupun terjadi pelampauan biaya
proyek sebesar Rp. 4,5 juta.

b. Ralizasi biava poyek atas pos Bangunan telah mencapai Rp. 2.017,7 juta sedangkan

kenaikan nilai bangunan dalam neraca baru menunjukkan sebesar Rp. 1.444.5 jula,

pamun dalam rekening Bangunan dalam Penyelesaian menunjukkan saldo Rp.

573.2 juta jadi jumlah kenaikan nilai keseluruhan bangunan adalah Rp, 2.017.7 juta.
Dengan demikian realisasi pembiayaan uniuk pos Bangunan sebesar Rp. 2.017.7

juta telah sesuai dengan laporan neraca, yaitu dengan rincian sebesar Rp. 1.444.5

lesai dan Rp. 573,2 juta berupa bangunan miasih
bangunan yang telah s¢



c. Ralisasi bia ~
¥a poyek atas pos Mesin dan Peralatan telah mencapai Rp. 1.357,5 juta

sedangkan kenaikan nilai Mesin dalam neraca bagy ivaicgiklisi sebakas Bp. 7195
juta, namun dalam rekening Mesin dalam Pemasangan menunjukkan s.ald.-n Rp.
638.0 juta jadi jumlah kenaikan keseluruhan nilai Mesin dan Peralatan adalah Ep.
1.357.5 juta. Dengan demikian realisasi pembiayaan untuk pos Mesin sebesar Rp.
1.357,5 juta telah sesuai dengan neraca, yaitu dengan rincian sebesar Rp. 719,5 juta
berupa mesin yang telah selesai dan Rp. 638,0 juta berupa mesin masih dalam
pemasangan.

d. Realisasi pos Kendaraan dan Alat Angkut scharusnya sebesar Rp. 117,0 juta,
namun darl neraca per 31 Desember 1993 menunjukkan peningkatan sebesar Ep.
140,4 juta dengan demikian terjadi realisasi biaya yang melampaui RPK sebesar Rp.
13#4 juta. Pelampauan biaya proyek atas pos Kendaraan dan Alat Angkul ini
nampaknya telah menggunakan sebagian dana pembiayaan untuk pos modal kerja

) W ceriliap modal kerja mengalami penurunan sebesar nilai tersebut.

Hal ini perlu diwaspadai dan diteliti lebih mendalam, apakah penggeseran

pembiayaan modal kega uptuk investasi fidak akan mempengaruhi operasional

perusahaan.

¢. Realisasi pos Inventaris Kantor seharusnva sebesar Rp. 10,0 juta, namun dari neraca

per 31 Desember 1993 menunjukkan peningkatan scbesar Rp. 37,6 juta dengan

demikian terjadi realisasi biaya proyck yang melampaui RPK sebesar Rp. 27,6 juta.



]

dengan neraca per
Penggunaan

pembelian Kendaraan dan
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Pelampauan biaya provek atas pos Kendaraan dan Alat Angkut ini telah

menggunakan dana pembiyaan untuk pos modal kerja juga.

Junan aiiva laicar Yang cwemunkan quodall wodal Relja uie pa 31
Desember 1993 menunjukkan peningkatan sebesar Rp. 687.8 juta. Kenaikan akiiva
lancar berdasarkan RPK scharusnva mencapai jumlah Rp. 738.8 juta yaitu terdiri
dari realisasi kredit modal kerja Rp. 550,0 juta, setoran dana sendini debitur untuk
pembiavaan modal kerja sebesar Bp. 180,0 serta kenaikan laba vang diperoleh
perusahaan scbesar Rp. 8.8 jula.  Dengan demikian terjadi kekurangan pos

pembiavaan modal kerja sebesar Rp. 51,0 juta yang diakibatkan pengoeseran ke pos

pembiayaan untuk Kendaraan dan Alat Angkut serfa pos Inventaris Kantor masing-

masing sebesar Rp. 23,4 juta dan 27,6 juta.
Untuk rekening Kredit Investasi dan Utang Bank telah menunjukkan nilai vang

sesuai dengan jumlah kredit yang telah direalisir. Sedangkan untuk Utang pada

pemegang saham mengalami penurunan sebesar Rp. 485,6 juta karena scjumlah

utang tersebut telah dikonversi menjadi setoran modal dari para pemegang saham

disamping setoran dana eendiri tambahan sebesar Rp. 1.794,4 juta sehingga jumlah
modal dasar mencapai scbesar Rp. 2.500,0 juta. .

. - rhandingan atas neraca PT. A per 31 Maret 1993
Berdasakan hasil analisis pe

31 Desember 1993 nampak bahwa telah rerdapat penyimp:
dal kerja sebesar Rp. 51,0 juta, yaitu untuk membiayai
kredit mo

[nventaris Kantor. Sehubungan hal tersebut pihak bank



periu melakukan analisis lebih lanjut apakah hal tersebut akan mengakibatkan pengaruh
' Pe

serius terhad i
vang AP Operasional perusahaan atau fidak. Apabila operasi perusahaan

akan terganggu dengan penyimpangan kredit modal kerja tersebut maka pada akhimya

akan menggangau pula pemenuhan kewajiban “PT. A” terhadap PT Bank “X.

Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan beberapa alternatif tindakan yang
dapat diambil, yaitu dengan jalan penambahan setoran dana sendiri oleh debitur untuk
pembiayaan modal kerja atau dengan pencairan sebagian aktiva tetap menjadi aktiva
lancar atau malahan harus dengan tambahan kredil sehingga kebutuhan modal kerja
perusahaan dapat tercukupi.

Bagi pihak bank tentu pilihan tambahan sctoran dana sendiri debitur adalah
merupakan pl!lhﬂ:l‘l: yang terbaik, karcna d::ngan semakin tingmnya modal sendin yang
dimiliki debitur tenm akan lﬂ'-‘nfllﬁgkﬂkm ringkat keamanan pinjaman yang diberikan
oleh bank. Namun keadaanya tidak cemudah ity mengingat keterbatasan-keterbatasan

dan kendala vang dimiliki debitur.

Selanjutniva mengingat schagian besar dana kredit telah direalisir serta proyek

telah mulai berproduksi secara komersial maka selanjutnya supervisi atas kredit ini akan

mermasuki tahap berikutnya yaitu supervisi masd produksi komersial. Untuk menandai

- i ak laporan mengenai
: R ementasi  akan dibuat suamu
berakhirnya Supervist tahap impl

penyelesaian pembangunan proyek yang
laporan ini akan memuat mengenai rcalisasi jumiah biaya proyek yaitu meliputi realisasi

biasa discbut Completion Report, dimana
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Tabel 4.6
¢ PT. A
dporan Cash Flow
Untuk Tahun Ya“g Berakhir 31 Desember 1993
e (Rp. 000)
|sba bersih sebelum pajak R
PeryesUaar untuk penyvusutan aktiva tetap lld mu‘ 0
Laba bersih sebelum perubahian modal kerja 218 400.0
Kenatkan piutang dagang C o ( 24,600.0) Sapid
Kenaikan uang muka (244,500.0)
Kmﬂﬂ'.ﬁlll ]]E-TEGd.'Iﬂﬂn {3 H,?ﬁ'ﬂﬂ]
Penurunan utang dagang (178,000.0)
Kenakan utang bank 550,000.0
Kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi (270,800.0)
Arus kas dari aktivitas investasi
Kenaikan tanah ( 4,500.0)
Kenaikan bangunan (1,444,500.0)
Kengikan mesin dan peralatan ( 719,500.0)
Kenaikan kendaraan dan alat angkut ( 140,000.0)
Kenaikan inventaris kantor ( 37,600.0)
Kenaikan biaya yang ditangzuhkan ( 75,500.0)
Kenaikan mesin dalam pemasanga ( 638,000.0)
Kenatkan bangunan dalam penyelesaian (_573.200.0]

Kas yang digunakan untuk aktivitas investasi ( 3,636,800.0)

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Penurunan utang pada pemegang sahaim ( 485,600.0)

Renaikan kredit investasi { 2,485,800.0)

Renaikan modal disetor ( 1,:??:},04]1}.1]}

Revaluasi aktiva (_550.000.0) e
Ras vang dihasilkan dari aktivilas pendanaan -_‘_wmii.uﬂn._ln}
Renaikan (penurunan) Kas dan Bank 5.800.0
i'%"ﬁ dan Bank awal periode 308000
Kas dan Bank akluir periode

SUlnl}ﬁr « PT Bank “X™” (D:'ILE d.i.‘_'.lnl' I.[E'mbilli_'i

Dari hasil analisis cash flow dapat disimpulkan bahwa FT A pada tahun yang
n -

93 menunjukkan adanya kenaikan kas dan setara kas sebesar

berakhir 31 Desember 19 -
menunjukkan g.400.000.0 hal ini disebabkan

Jaba bersil
kredit dari perbankan dan la

45.000.000.0 ,sedangkan _
ba dari hasil operasi perusahaan

adanya penambahan dana
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pada periode tersebut. Perhifungan laba bersih menunjulkan juplah yang Tebilt besar
53,400.000.0 kenailcan Kas discbabkan karena adanya penyesuaian yang menghasilkan
qrus kas keluar dari kas bersih aktivitas operasi schesar 270,800,000.0 dan arus kas
masuk bersih aktivitas pendanaan sebesar 3,730,200.0 sedangkan arus keluar kas bersih
dari aktivitas investasi sebesar 3,632, 800.0. Dari perhitungan keadaan arus kas pada PT
w4" tersebut terlihat bahwa keadaan kas pada akhir periode menunjukkan
50.800,000.0.

42 Penerapan Analisis Informasi Akuntansi Debitur Untuk Pengawasan Kredit Pada

Masa Produksi Komersial

Supervisi kredit masa produksi komersial adalah merupakan fungsi supervisi yang pada
umumnya menyangkut masa yang lebih panjang dibanding masa implementasi seria
meliputi aspek vang lebih luas, yaitu keseluruhan aspek perkembangan usaha debitur.

Fungsi supervisi taliap produksi komersial ini dimulai sejak debitur mulai memasarkan

produknya secara komersial sampai dengan gelesainya kredit. Sasaran pelaksanaan

funpsi supervisi tahap komersial ini adalah perkembangan keseluruhan aktivitas usaha

debitur, yaitu yang memnyangkut leegiatan pruduksi.. kegiatan pemasaran serla kegpatan

keuangan debitur yang merupakan cerminan hasil kegiatan produksi dan pemasaran. Hal .

ini mengingat keberhasilan kegiatan usaha debitur akan sangal menentukan kemampuin

pemenuhan kewajiban kepada PT Bank “X dengan baik.
Fungsi supervisi kredit masa produksi komersial ini memiliki kegiatan sbb :

a. Memantau perkembangan kegjatan usaha debitur baik yang menyangkut operasional

maupun keuangan.
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b. Memantau pemenuhan pembayaran kewajiban bunga maupun angsuran pokok

kredit kepada bank,

Melakukan analisa dan penelitian atas laporan berkala yang disampaikan oleh
debitur dan kunjungan berkala ke debitur untuk menilai perkembangan usaha
debitur serta langkah-langkah vang periu diambil dalam rangka pengamanan kredit
maupun kemungkinan dukungan pembiayaan pengembangan usaha debitur.

d. Melakukan pembinaan terhadap debitur.

Pada masa komersial ini, scjauh usaha debitur berjalan secara normal dan
kewajiban-kewajiban kredit dapat dipenuhi dengan baik, maka pada umumnya tugas
supervisi kredit lebih mengarah hanya kepada kegiatan monitoring terhadap kegiatan
operasional debitur serta kegiatan-kegiatan pembinaan. Monitoring terhadap kegiatan
usaha debitur tersebut dapat dﬂahlkﬂn melalui hFﬂﬁﬂ'w berkala yang
disampaikan oleh debitur serta kunjungan ke lokasi usahanya. Dari laporan yang
disampaikan oleh tersebut kemudian akan dilakukan analisis oleh petugas perkreditan

untuk kemudian disajikan dalam Laporan Inspeksi Proyek serta dilaporkan ke Kantor

Pusat/K antor Besar PT Bank .

Sebagai suatu kasus yang akan dibahas dalam supervisi tahap produksi komersial

i adalah kasus “PT. B". yang merupakan salah satu debitur PT Bank “X" yang

bergerak dalam bidang perikanan, dan berikuf ini adalah Neraca «pT, B" pada

Trwulan 1, I, I dan IV tahun 1993




Tabel 4.6
"PT.B" :
NERACA TRIWLLANAN !
ey
§ g, 00000
: Towalan] . Triwuln (1 | Trivutan 1 | Towulan IV ]
- i |
AKTIVA LANCAR I i 5 I i
" bas dan Bank i 205 136.0: 270 204
' Biutang Dagang | 115510 Al 5 @75 4 | 955 51
[ | L
: Persudiaan Barang Dugangan | 3695 15670, 1,551.7) 1.153.0,
- Persediaan Bahan Pembanm | 0.0¢ 0.0l . 308l
' Uang Muka ' 260.2" 2435 L 041!
| i 1 i
+ Jumlah Aktiva Lancar : 2R05 & 205800 33159 660 8'
i i 1 : i
! | : I i !
' AKTIVA TETAP | ' | | !
: Tanah 5.0, 95.0| 85| 95,01
i P : 504 P35
. Bangunan [ 135.00 I35 G! : 13 . |
: Kapal : -1'3.';,5_5! j_:tn_ﬁil ::3‘.-"5.-1 l:’-'?‘f.{'-l
. Kendaraan : F5.T) b 1723 155
: . 3 2 313
* Inventans Kantor : m-ai - ]I'Ii e (11928)
 Adnumulasi Penyusiutan " (1.132.2)) {3,155.9)) Vil 4'3"'! o
1 | |
| ! : -
: 4 1,500.1! 14817
: Ju-"'-l[-n"'h M-.,'ﬁ"u’ﬂ Tehip B:‘.'IS-]h 1, I_FJIE! ]-.j]g : ;
{ 1 i
: ! |
| Penyenaan i I f :
' §
i i "_ s
JARTIVA LAIN-LAIN . Iﬂni'-?i 183.3 162.4 151_9|
i Biaya Pra operasi : | |
| T 53.55] 5,362.2 5,990.9 G089
ETM.LAH AKTIVA * 3 R
L '
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Tabel 4.6 ( lﬂﬂjﬂmﬂ )
| Tr -
mwilan| | Towulan Il | Trwalan 11 | Triwaan IV
i !
UTANG JK. PENDEK i | |
Kredit Mn:?da! Kena 168561 7 IEE.T: 23027 1,3'3'1ﬁi
Hutang Biaya 1 ]3.3| 191 9! sy i {
Jumlah Utang Jk. Pendek 17989 23T 2.481.5| 2.360.7
| 1
UTANG JK. PANJ 09 0.0 0.0 0.0
. |
| Jumigh Utang E,TEIE.S"| 1377 2,481 5 2,360.7
] | |
| ] | i
EKUITAS | |
| Modal Saham 2,245.01 2,245.0) 7.245.0 2,245.0
Cadangan 540.3) 540.3) 1,300.7 1,300.7
Laba (Rugi) ditahan (253.6)) {di‘.ﬁ_ﬁ! 203.2 (36.3)!
Laba {Rugi) periode berjalan 206.0 lﬁllﬁt! {239.5) 4358
| .
Jumilah Elouitas 27917 2,95‘3.53: 3,509.4 t 38452
JUMLAH UTANG & EKUITAS 5,536 6| 5,362.21 909 ‘5*3“5-9}
| |

Sumber : PT Bank “X" (data diolah kembali)

Sedangkan lap

1995 menunjukkan sebagai berikut -

oran hasil usahallaporan laba rugi wiwulanan dalam periode tahun
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Tabel 4.7
it |
i ’ I-APOR AN TABARUG TRIWULANAN |
i ntuk Periode Triwulan [, 11, [1] dan IV Tahun 1905 i
! (Rp. 000.000)|
i Trwulanl | Trowwlan I | Triwulan (11 | Triwwlan 1V |
i i |
Penjualan : 4509 1630 % 1,313.3 2,396.5|
| Harga Fokok Fenjualan ‘
| Persediaan Awal | 559.6 1,369.5! 1.587.0 1,551.7]
Pembelian { dlﬁ.ﬁ{l 0619 dEEI.ﬂ'! 5':7-3.4;
Biaya Operasi Kapal 446.2] T9B.0{ BI2T| 742,71}
Persediaan Akhir I, 368 3| 1L587.01 1.551.7) 1,153.00
! i i |
' 1_9| 1,243.4 | 328.9 1, 7008
Harga Pokok Pejualan 5 | '?'1| Lt
| | I ¥
t Laba Kotor i 399.!5}! 337l (15.6) 86,7 :
Ela istrasi & U'mum
Eﬂi ;:J:nj" ) " 21.0) 0.4 257 33.6
; ; : R 0.3
Biaya Administrasi 13-: Ef“} s st
Biaya Penjualan 5I| 59 14, 6] 5.0
Biaya Penyusutan '
431 771 .0
Jumlah Biaya Adm. & Ulenam 53 . i
% 3345 (92 “)i 607 7|
Laba Operasi a |
Pendapatan/Biaya Non Operasi | EW-FIE &7 (123.1) (154.0)]
Bunga Bank 10 0.2 1.0 0.1
Pendapatan diluar usaha (408 {16.2) (24.7) (18.3)
Biaya diluar usaha '
T
(139.7) (B3.T) (146.8) (1719
Jumiah
_ 206.0 2508 (239.5) 4258
Laba Bersih Sebelum Pajak
N -
i ; bali
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Dan kedua i = .
! N H]:.umans.__ debitur berupa Neraca dan Laporan Laba Rugi

“pT. B™ tersebut, k i I
. kemudian akan dilakukan analisis dengan twjuan untuk mengel

) abiui
ZaiN0aran mengenai kondisi KoUangan dan Optiasi usahia debitur seria penentuan
pengambilan kebijakan vang diperfulan,

Teknik analisis yang diterapkan dalam rangka melakukan analisis atas informasi
akuntansi debitur pada masa produksi komersial pada umumnya adalah teknik analisis
rasio keuangan. Hasil analisis rasio atas informasi akuntansi “PT, B terschut
menunjukkan sebagai berikut
1. Rasio Likuiditas

Hasil anﬂliﬂisl, terhadap rasio likuiditas vang meliputi cwivent ratic 'dan quick ratio

selama tahun 1995 masing-masing twulan menunjulkan perkembangon sebagai

benkut :
Tabel 4.8
Rasio Likiuditas

' T Townlan | Triwulan | Triwnla | Triwwlsn - Raa-Raa
bR o T T
' | | ! ! I
! | i i i ;
= a, Current Ratlo ! | | [

' . [ ] f I [
i : Em_g_ﬁ,! 111.98%] 134030 15546%]  125.47%)
! Ulang Lancar
!
|

Aktiva Langat % MO { i | i‘
i .
I i o
| ! : i

asamd TLR SBARe eA

! b. Quick Ratio |

| . S B 1L
| _Akiva Lancig - Pesedisan - e | | !
| Lhang Lancar i | | I i i
: | i I | : ;
| i | | i :




2. Rasio Solvabilitas

Hasil analisis rasio ik -
ﬁﬂlvﬂhlh'ﬂﬁ"mﬂﬁ I-.'.l::'l'l'l'!i"l'l'lﬂﬂ I'rinjnm;m viang lerdn dam debi o

Ggat =~ . i T
BST T fogal dels; TR

i P TR i
L LT T PR R L o RSB Ry byt |

schagai berikut -

Lo -5
Pasio Snbvabkilae

4 vt A frwvulan — Fawwle  Tiyaogan Hdlil-matia
! i W

e e 1 — .

; i Total Assel to Tolsl Delr Rata

Total Asset % 1009 1978 ISR AT T PR 1Ay

: Total Vlang : ; i 1

i I i ;
; | ? j | :
| b. Debi Equity Ratio | ; : i '
d C ; | ! .r' |
L1 S SR TTLY R W, m.rmj 59 34!-5‘ 75.::5%{
| Total Equity i | f | : |
I | '
| - S S

3. Rasio Rentabilitas
Hasil analisis rasio rentabilitas selama tahun 1995 menunjukkan sebagai beriku :

Tabel 4. 10
Rasio Rentabilitas riwnlan | Rata-Rala |
: | Triwelen | Triwulan | Triwilan | Rata-
_J Tml'r"ﬂ]ﬂl | m‘;': [ m [ IV ] J

Prafil Margin Ratio .

I
15.15%5| [5.25%%)

BE

—_—
v

Laba Bersih % 100%

Total Penjualan

f
| i
i- |
| i

-
e il T —
-

\




4. Rasio Aktivitas

Hasill analisis terthadap rasio-rasig akinvitas  selama  1ahun

menunjukkan sebagai borikus -
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1995 antara lain

Tabel 4.11
Rasio Aktivitas
i Tnwulan | Triwulan | Triwulan | Triwulan | Rala-Rata
S B 4 W] ¥ :
F 1 ] :
|: L) 1 L]
a. Perpularan Persediaan . I i | i
i | | 1
! | | I
—Harea Pokiok Penjualan > .04 084! 0 851 .26 75
Rata-Rala Persediaan i ! i i }
i | i
| | ' i 1
b. Perpularan Plutang Dagang . i i | i
I i | : : | |
i 5 I | £ I
i N 0, 2.36| 135 [.23§ 1.33f
— Jumlah Pepmalan | ! |
Rata Rata Piutang Dagang | ! t |
' i ]
| [} | | i
i ! i | i
i I 1
' &, Perputaran AKUva ! |
| 0,300 0.22i 039 0.25
_Jumlah Penjualan o8] -_ : | l
Jumish Aktiva | i :

Dari hasil analisis rasi

Laba tersebut dapat kita simpulkan bahwa kon

sebagai berikut :

- wa
4, Dari rasio likuiditas menunjukkan bah

an ke triwulan dan
_rata quick ratio menunjukkan 63,3 %.

lebih baik dari triwul

K]
rasio sebesar 125,4 % sedangkan 1

o terhadap komponen-komponen Neraca dan Laporan Rugi

disi keuangan “PT. B” menunjukkan

current ratio mengalami peningkatan yang

rata-rata selama tahun 1995 menunjukkan
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Apabila kita lihat dari komposisi aktiva lancay : .
T yang menunjukkan komposisi nilal
e p dominan serta tum over (perpularan) persediaan dan piutang
dagang yang cukup rendah maka rasio likuiditas sebesar terscbut pertu ditingkatkan
hingsa quick ratio mampu mencapai 100,0 %. Namun bila kita melihat komposisi
kewajiban lancarmya menunjukkan bahwa Kredit Modal Kerja PT Bank "X
merupakan bagian terbesar dari utang lancamya. Dalam kredit modal kerja,
sebagaimana diketahui bahwa debitur pada umumnya hanya berkewajiban
membayar kewajiban bunga saja, sedangkan kewajiban pokok dapat diperpanjang
kembali jangka wakiunya setiap tahun, dengan dermikian kredit modal kerja tersebut
schenarnya belum merupakan kewajiban yang harus dilunasi dalam jangka pendek.
Dengan sifat kewajiban lancar “PT. B" seperti terscbut maka likuiditas dinilai masih
cukup aman untuk memenubi kewajiban jangka pendek lamny2.
. Dari rasio keamanan pinjaman menunjukkan bainz total assct to total debl

menunjukkan rata-rata sebesar 233,1 % dan debt to equity ratio menunjukkan rata-

rata 78,0 %. Dilihat dari rasio terscbul menunjukkan bahwa pinjaman yang

diberikan masih cukup aman karena masih didukung oleh asset perusahaan seria

kekayaan bersih pemilik (ckutas) yang 1ebih besar dibanding dengan pinjaman yang

diberikan. MNamun perlu pula kita lihat lebih mendalam mengenai komposisi assel

rrrya nilai bersin sktiva tetap tidak mampu menutup

kapal penangkap ikan yang mana pada umummya
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memiliki resiko cubun finee:
WP INggl.  Sedangkan unpuk Investasi yang dilakukan dalam
bentuk penvert i .
HUAA0 penting pula bagi bank unmuk meneliti lebili jauh kinerja

perusahaan penanaman investasi terscby

Apabila agunan kredit PT Banj “X" hanya terbatas pada asset-asset yang dimiliki

leh “PT. B" sai - s
oleh "FT. BY saja, maka tingkat keamanan pinjaman dinilai kurang aman meliliat

komposisi asset tersebut. Namun tidak menutup kemungkinan dan pada umumnya
agunan vang merupakan jaminan kredit tidak hanya terbatas pada asser perusahaan
saja mamun biasanva ada agunan tambahan kain berupa asset pribadi pemilik
perusahaan. Hal tersebut perfu diteliti lebih lanjut oleh perugas perkreditan untuk
melihat tingkat keamanan pinjaman vang diberikan.

¢. Rasio keuntungan menuyjukkan rata-rata prolit margm rafio sebesar 15,2 9, oasce

sebesar ini° dinilai cukup memadai apabila dibandingkan dengan debitur-delbrar iain

dengan bidang usaha sejeins.
d. Sacara heseluruhan rasio aktivitas pada wnunva menunjukkan tingkal pemuaran
vang rendah, Perputaran persediaan menunjukkan rata-rata 0.75 kal dafom sale

riwulan atsy + selama 120 har. perpularan piutang sebesar 1.3 Labl waenn o

wiwulan atag + 69 hari serta perpuiaran asset rata-rara (.25 RKali o - 304 .

.o el rasio aklivims ersehur iengahaibathen maoda
- 7 rpataran rasio aklivi 2 i
Dengar rendahnya fingkal pe

i . oarsediaan dan prafang akan memadi lebih besar
keria vang iertanam dalani p

: odal Beria mensudi burong cHisien.  Upuk
: ~paalibatkan penggunain me - 5 -
sehingga mengalkis:

1 I . R L .
: i RY perlu lebih menmghatkan ungxar akivitasnyva dengan
mengartasi hal rersebut “F1. B P !
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berusaha meningkatkan fingkat perputaran persediaan dan pivtang dagangnya yang
saat ini dinilai masih cukup rendah,

Dari kesimpulan yang diperoleh atas hasil analisis informasi akuntansi debitur
tersebut, sclanjuinya perlu bagi bank untuk menentukan tindakan-ti ;ﬁ kan/lang] h
vang perlu diambil dalam rangka upaya untuk mengamankan pinjaman yang diberikan.
Tindakan-tindakan terscbut mungkin dapat berupa pengambilan langkah kebijakan
tertentu, berupa pemberian saran-saran kepada debitur untuk suatu perbaikan afau
penelitian lebih mendalam atas suatu indikasi masalah.

Demikian halnya dengan hasil analisis atas laporan keuangan triwulanan “FT. B”
tersebut. tindskan-tindakan yang dipandang perfu dilakukan oleh PT Bank "X dalam
rangl.a pelaksanaan fungsi supervisi kreditnya adalah :

a. “Untuk menjamin tingkat keamanan kredit yang lebih baik perlu dilakukan penclitian
lehih jauh mengenal kondisi agunan kredit “PT. B”, hal terscbut mengingat
komposisi asset perusahaan debitur mengandung resiko cukup tinggl.

c. Untuk lebih meningkatkan kinerja “PT. B", bank perlu memberikan saran agar

|ebih meningkatkan Jktivitas perputaran assctmya antaca lain dengan jalan
pemasaran serta penaginan piutangnya, schingga penggrnaan
pada akhirnya akan meningkatkan volume

debitur

peningkatan aktivitas
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4.3. Penerapan Analisis Informasi Akuntansi Debitur Untuk Pengawasan Kredit
Pada Masa Tidak Sehat.

Supervisi kredit pada masa tidak sehat adalah merupakan fungsi supervisi yang
dilakukan terhadap debitur/proyck yang mengalami kesulitan dalam pengembalian
kreditnva kepada bank atau lebih sering disebut sebagai proyek yang tidak sehat.
Terjadinya proyek tidak schat terscbut dapat dischabkan oleh banyak faktor yang
mempengaruhi usaha debitur, yaitu diantaranya faktor pemasaran yang lemah, faktor
keuangan, faktor produksi ataupun faktor manajemen.

Supervisi kredit pada masa implementasi dan masa produksi komersial
sesungguhnya bertujuan menjaga agar proyek/usaha debimr dapat berjalan secara baik
seria tidak akan mengalami kondist yang tidak schat yang pada akhirmya akan
mempengaruhi 'i-:ﬂlan;‘.araﬂ pembayaran kewajiban kredit kepada bank, Tugas utama
supervisi kredit pada masa proyek tak schat inf menitk beratan pada TepegIUT TS
bersifat l;ltnj’alainatan (rescue) melalui beberapa upaya yang anfard lain oz Semgpe
ctructuring dan reconditioning) schingga proyek dapat

konsep 3R (rescheduling, Te8

beroperasi kembali dengan qehat serta pinjaman Yang diberikan dapat dikembalikan

dengan baik oleh debitur. Namun tidak menutup kernungkinan pula bahwa pilihan

untuk melakukan likuidasi perusahaan debitur terpaksa harus menjadi pilihan, karena

upaya untuk {akulkan penyehatan gudah ~tidak memungkinkan serta  untuk

men E'h-“.! dari kE"l]E-IHi“ Fmg akan Qcmﬂkm mﬂﬂ'ﬁ!mgk’!‘-
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Upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam rangka penyehatan proyek merupakan

suau langkah kebijakan yang perlu penanganan secara khusus kasus perkasus dan tidak

depdi diambil selara Gmium {gencial), hial tensebud ﬂunng.ng.:u peimasalahan yang
dihadapi masing-masing proyek tidak dapat disamakan. Sebagai misal dua debitur
mungkin sama-sama mengalami kesulitan keuangan, namun fakior penyebab timbulnya
Lesulitan tersebut mungkin akan sangat berbeda, dimana perusahaan yang saiu
mungkin diakibatkan karena kelemahan pemasaran sedangkan perusahaan yang lain
mungkin karena faktor peralatan produkst.

Uniuk itu scbelum bank mengambil suatu kebijakan terteniu dalam rangka
penvelamatan ls;;m;ht. terlebih dahulu |:|¢ﬂu dipelajari mendalam faktor-faktor apa vang

mengakibatkan mnhulma permasalahan s.-:hmgga perusahaan t'l'lﬂll_'laﬂl sakit. Setelah
penyebab sakitnya dapal ditemukan selanjuinya perlu ditentukan kebijakan yang paling

tepat diambal untuk men}'elamalkan provek tersebut, Dan disini tersedianya informasi

akuntansi debitur akan sangat membantu bagi pihak hark dalam menentukan kebijakan

tersebut.

Sebagai kasus yang akan dibahas dalam rangka supervisi masa proyek tidak schat

ini adalah kasus “PT. C7, diman# perusahaan ir “'i‘“’h merupakan salah satu debifur

PT Bank “X:" yang m engalami kesulitan unfuk mmm:lcﬁaﬂan kewajiban kreditnya.
a4

ah satu debitur Vang bergerak dalam bidang

©1.050,0 juta yang terdini dan
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kredit modal kerja sebesar Rp. 300,0 juta dan kredit investasi scbesar Rp. 750,0 juta.
jangka wakmu kredit tersebut untuk modal kerja sclama satu tahun dan dapat
diperpanjang kembali, sedangkan untuk investasi diangsur secara triwulanan sejak

triveulan TV 1992 dengan jadwal angsuran pokok kredit sehagai berikut



Tabel 4.12
, PL.C* |
| JADWAL ANGSUR AN POKOK |
i KREDIT INVESTAS] |
" |
|
Talun 1992 ]
Triwulan IV 75.000.000)
Jumigh Tahun 1992 75 000,000,
:Tuhun 1993 |
' Triwulan I 75.000.000
 Trovulan I 75000, 000
| Triwulan 75.000.000
[ Triwulan I'V H.ﬂﬂﬂ.ﬂlﬁﬂi
Jumlah Tahur 1993 300, 000,000
iﬂlhl!ll:]:ﬁ;g'l 75,000.000
l'Il'l-'-"Ll 75.000.000
Triwulan I s 500 o0
g 75.000.000]
l Towulan IV
300,000,000
Tumlah Tahun 1954
]
Tahun 1995 5,000,000
Triwulan | B
Trwulan IT -
Triwulan TH e
Triwulan [V
75.000.000
o
Jumlah Tahun 1995
750,000,000

Jumlah

(

W(ﬂ

Sumber : PT Bank “X"
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Seiak tahun 1992 perusahaan in; mengalami  kesulitan untuk  memenulu

kewajiban kreditnya kepada PT Bank “X* dimana angsuran pokok kredit investasi yang

telahy jﬂ’“_:!" tempo sebesar Rp. 375,0 juta tidak dapat disclessikan sorta kewajiban bunga
tidak dapat dibayar dengan tepal. Laporan keuangan “PT. C" tahun 1992 dan 1993
menunjukkan kerugian yang terus menerus bahkan cenderung semakin meningkat,
Berikut ini adalah informasi akuntansi yang disampaikan oleh “PFT. C7 yang
menunjukkan kondisi keuangan/neraca perusahaan pada tanggal 31 Desember 1992

dan 1993 sebagai benkut :

Tabel 4.13
[_ "PT.C*
! WER ACA .
| 1] Desermber 1992 dan 3] Desomber 1503 ;
I Ry Q0000
:r [l i TR
| CAR I
| wang Dagang | 46,41 -
L Kag & Bank | 08 8| . 5_,:,&
Perzedi |
I I m-*‘ 26,7
| Jumlah Altiva Lanci Ii I |
[
| ARTIVA TETAP ! I :
. Bangun | 1.1} 119.1
e aralatan | 337.3) 137.3|
| E'-H'I: Llﬁi.ﬂ\ L1671
Mﬂhmm: IP -~ B3 7 8
Inw is Kanlor {EBI}]E 3
. 1.434.6 1,313.2!
Tumiah Aktiva Tetap
E' m‘“‘“ I ek Ik
AHARTIVA e T 2



Tabel 413
r (Lanjutan)
’, e =,
; MERACA :
31 Desember 1992 Dan 31 Dezember 1993 _II
! 1992 1993l
UTANG JK PENDEK | i .
l : '
Utang Dagang | ope| 3202
Kredit Modal Kerja 300.0! 3000
Kradit Investasi Telah Jatuh Tempo 75.0 375.0
| Jurnlah Kewaiiban Jk. Pendek ‘ 4856 1,004.2
UTANG JANGKA PANJANG i |
1 |
Kredit Investasi |, 875.0 a7s.0
Jumiah Utang 11406] 11,3792 -
EKUITAS
ptadal Saham 120?1!3 1 .ita:gﬂaﬂu
Laba (Rugi) Ditahan 1 Ej. ﬂM-I}
Laba (Rugi) Tahun berjalan LHI : |
B49.0
Jumiah Ekuitas 10932
Bl 2282
JUMLAH UTANG & EKUITAS s s

selama kedua tahun tersebut
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Tabel 4.14
g
1 “P.C® 1I
{ PERHITUGAN LABA-RUGI ;
g Tahun T!'I'E Berakiur |
31 Desember 1992 dan 31 Desember 1993 i
1 { pp 000000}
Pojesr | 1993 |
i |
o paut | 4430 1295
|
Persediaan Bahan Baku Awal 1 15.4 00
Pembehan l 506 1346
Persediaan Bahan Baku Akhir 16.0 247
Biava Bahan Baku ' sp.0l 130,
e K 52 2
mﬂhﬂd wal 20.7] 14.1]
Dalam Proses A | !
| Persedian Dalam Proses Akhir 1411 ]l.lilll
| Jumiah Biaya Produksi | :9?.9[ 273.4
Persediaan Barang Jadi Awal ﬁ; :9;91
Persediaan Barang Jadi Akhit .
: 6 2193
Harga Pokok Penjualan 3
1114 2102
F Laba (Rugi) Koter
w 51 75
Biaya Penjualen B E 77.4
Biaya Unmum & Adm. : ) | 5‘.l
' | !u' - ql. 3‘1.
Jumlah Biaya Operasl | | k
! 1 1235
| Laba (Rugi) Usaha "
lw@ﬁuﬁm—ﬁw ATy {3 3)
Blaya Bunga il T
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Dan analisis rasi
: $I10 atas neraca dan perhitungan rugi laba “PT. C", menunjukkan !

rasio-rasio Keuangan perusahaan sebagai berikug -

o s
Lave: 4,15

PT
— lasio-rasio Keuangan
'r o2 | 1993 | Rets-Ra |
| | ;
I. Rasio Likuiditas ; | ! ;
| ! | :
| | '
a. Current Ratio ] | | -
T T
Algiva Lancar X 100 % oot 325 485™
UTB‘-TlE Lanear i ! : :
i i ] '
| b. Quick Ratto - - i
| g : i I i
| £ i ] i
| Altiva Lancar - Persedisan x 100 %] si7sm| 2197 386
Ltang Lancar | | | I :
: i 1_ i
11. Rasio Solvabili f : | ]
| i | |
]
a. Total Asset to Total Debt Ratio ] !
! - ! |
TUE] Asset X 100 %4 ! [ 05 5% |'ﬁ1.5’5?-"u! 1?379"'&1
Total Utang | : '
,- | | ‘.
| b. Debt to E quity Ratlo ' L| : |
H | | i 1
L paadee 16243 13339%
100 Yo I
| _Totallftang ¥ | I |
| Total Equity :i i ® |
| |
i ]
11, Rasio Rentabilitas :
Profit Margin Ratio
oro0%|  -o6EGN  -4L9%%
__ Labe Bersh % 1007
‘ Total Penjualan
_______________~—~——""~—””"d [

4 e —



Tabel 4. 15
~ PT.Cm
Rasio-Rasio Kevangan

[

1V. Rasio Aktivitas .

{Lanjutan)
1992 1993 | Rata-Rata
I Al

a. Perputaran Persediaon

Harga Pokok Penjualan ; T.22 .89 505
Fata-Rata Persedaan

b. Perputaran Plutang

Total Penj : 2.12 2.03 208
Rata Rata Piutang Dagang

. Perputaran Aktiva

Jumlah Penivalan T 0.20 0.19 0.20
Jurmiah Aktva '

gelama kedua tahun tersebu

|
Dari hasil analisis rasio menunjukkan bahwa kondisi kesehatan kenangan “PT ©

t yaitu tahun 1992 dan 1993 nampak sangat buruk, dimana

dapat kita interpretasikan sebagai berikut :

i

Rasio likmditas menunjukkan bahwa current ratio hanya sebesar 64,6 % pada tahun

1992 dan menurun menjadi 34, 53 dppada tahum perikutnya, demikian halnya dengan

quick ratio menunjukkan rata-rata hanya sebesar 38,4 %5 Hal ini manunjjﬂ;km

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka
hahwa kemampuan perusahaan
rendah, schingg? perusalt
pcmlckn}ra. Keadaan tersebut akan sangal

i qan akan mengalami kesulitan uniuk
pendeknya sangd
ihan-kewajiban jangha

memenuhi kewaj
pmmluan, karena akan berakibat pemenuhan

mempengaruhi terhadaP operasiond!
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kewajiban kepada para pemasok bahan baky tergangen schingea akan menurunkan
tingkat kepercayaan dari para pemasok dan pada akhimya akan mempengaruhi
TIAL STt Yl dih“lfikﬂ“ pemasok yang merupakan salah satu sumber modal
kerja bagi perusahaan. Demikian pula pembayaran kewajiban kredit menjadi tidak
lancar sehingga menimbulkan tunggakan kredit yang mengakibatkan munculnya
denda kredit, yang akan menambah beban bagi perusahaan.

_ Rasio keamanan pinjaman (rasio solvabilitas) menunjukkan bahwa total asset to total
debt ratio di atas 100 % dengan demikian nilai asset masih lebih besar bila dibanding
utang, namun perlu diperhatikan pula komposisi aktiva perusahaan yang di
Ma termasuk unsur biaya ditangguhkan yang nilainya cukup material.
Sedangkan debt equity ratio menunjukkan 104,3 % pada tahun 1992 dan semakin
memburuk menjadi 162,4 % pada tahun 1993, dengan demikian ekutas sudah tidak
mampu menjamin utang perusahaan.

Rasio rentabilitas menunjukkan rasio yang minus karena perusahaan menderita
kerugian selama tahun 1992 dan 1993, Bila kita lihat dari perhitungan rug laba,
cehenamya perusahaan masih mampl menghasilkan laba vsahs, namun sclelah
dibebani dengan biaya bunga makd menjadi rugi. Kerugian terschut nampak

menjadi semakin besar pada tahun 1993, karena beban bunga bank menjadi semakin
chut, Peningkatan beban Dunga tersebut disebabkan

sokok dan tunggakan bunga yang fidak

meningkat pada tafun 1655
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d. Rasio aktivitas menunjukkan bahwa aktivitas perusahaan cukup rendah, dimana
perpularan persediaan menunjukkan sebanyak 2,9 kali pada tahun 1993 atau selama
4,1 bulan dan perputaran piutang Hlfl'&ﬂ}'ﬁk 2 kali pada tahun tersebut atau jangka
waktu penagihan piultang sclama 6 bulan. Rendahnya akfivitas perusahaan ini
discbabkan karena rendahnyva volume produksi perusahaan, dimana perusahaan
bekerja dibawah kapasitas produksi yang ada sehingga hanya schagian kecil order
dari pembeli yang dapat terpenuhi, Dilain pihak untuk meningkatkan volume
produksi tentu akan diperiukan dukungan modal kerja yang memadai, sedangkan
jika kita fihat dari neraca “PT.C" bahwa modal kerja bersih perusahaan (akiva
lancar dikurangi utang lancar) telah menunjuldan minus.

Dari interpretasi hasil analisis rasio keuangan “PT. C* maka dapat disimpulkan

" sebagai berikut :

a Perusahaan menderita kerugian terus sclama tahun 1992 dan 1993, bahkan kerogian
cenderung semakin meningkat.

b. Timbulnya kerugian diakibatkan karen? beban bunga kredit yang cukup besar

a operasi perusahan fidak mampu menutup beban bunga kredit.

terbuldti dengan menunnnya komponen biaya tenagd kerja, biaya overhead dan

biaya operasional pada tahun 1993. Namun perusahaan masih tetap menderita
bahkan kerugian tersebut

dischabkan K ditambah munculnya beban denda tunggakan kredit.

emakin meningkat, yang mana hal ind
kerngian
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dibanding akibatkan karena jumiah pinjaman yang cukup besar bil2
nding dengan

Rendahnya v i ind
€ ya volume produksi ini karena tidak tersedianya modal kerja yang cukup

“untuk memenuhs seluruh order-ord

Melihat kondisi keuangan “PT. C” tersebut PT Bank “X" perlu scgera melakukan
iindakan, karena jika tidak segera dilakukan upaya-upaya penychatan maka kondisi
kenangan perusahaan akan semakin memburuk.  Dengan makin meningkatnya
kerugian yang diderita perusahaan akan semakin menyerap modal kerja perusahaan,
hingga mungkin akan berakibat tidak mampu beroperasinya perusahaan karena
hahisnya modal kerja perusahaan.

Apabila dilihat dari prospek pemasaran, perusahaan ini sebenarmya masih cukup
banyak mendapatkan order dari para’ importir di luar negeri, dengan demikian
perusahaan dinilai masih cukup memiliki prospek untuk dapat hidup dan berkembang,
Jadi dari hasil analisis informasi  akuntansi debitur  tersebut  serta  dengan

imbangkan : formasi- i lain dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak

sehatrya kondisi keuangan <pT, C" pada awalnya disebabkan karena perusahaan

mengalami kekurangan modal kerja yang berakibat tidak tercapainya target produksi.,

Dengan tidak {ercapainya target produksi maka beban bunga kredit dan angsuran pokok

kredit tidak dapat disclesaikan dengan paik schingga menimbulkan denda yang

membuat semakin heratnya beban perusahaan-
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Untuk mengatasi kesulitan keuangan yang dihadapi “FT.C" maka kebijakan yang
perlu diambil oleh PT Bank “X" bersama debitur dalam rangka penyelamatan kredit
yang telah diberikan adalah sebagai berikut -

1. Mengupayakan adanya tambahan modal kerja bagi perusahaan untuk meningkatkan
volume produksinya. Dimana tambahan modal kerja ini antara lain dapat bersumber
dari pemberian tambahan kredit modal kerja dari bank, dari tambahan setoran modal
pemilik atau dengan mencari partner/investor baru.  Mamun melihat kondisi
keuangan perusahaan yang menunjukkan beban bunga pinjaman yang sudah cukup
memberatkan maka penambahan kredit berarti akan semakin menambah beban
bunga bank, disamping rasio keamanan pinjaman sudah menunjukkan kondisi yang
kurang aman bagi bank. Dengan demikian apabila pemilik sudah tidak mampu
menambah dana segar untuk menyuntkkan modal, maka pilihan pencanan

tambahan investor baru yang harus diupayakan oleh bank dan debiur.
2. Untuk mengatasi denda tunggakan bunga serta denda tunggakan pokok vang akan

terus meningkat maka perfu dilakukan penjadwalan kembali terhadap angsuran

pokok kredit yang telah jatuh wakiu dan bunga Yang telah terfunggak (dilakukan

rescheduling kredit). Dimana penjadwalan kembali tersebut fentu harus dengan

ow) perusahaan dalam
mikian munculnya beban denda kredit

s de
menyelesaikan pinjamannya, dan dengan
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vang akan semakin memperberat dibitur dapat dihindari dan diharapkan dengan
|

upava-upaya ini keuangan perusahaan akan dapat dischatkan kembali.
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5.1, hesimpulan

Dﬂn h r = -
asil pembahasan atas masalah vang diuraikan pada bab sebelumnya maka

dapal dissmpulkan sebagai berikut

1. Pada kasus “PT. A" menunjukkan bahwa debitur melakukan penyimpangan
penggunaan kredit modal kerja sebesar Rp, 51,0 juta untuk membiayai tambahan
invesiasi perusahaan yang berupa pembelian kendaraan bermotor dan inventaris
kantor masing-masing sebesar I;'Lp. 23.4 jula dan Rp. 27,6 juta. Tambahan investasi
tersebut semula tidak termasuk dalam rencana biava proyek yang telah disepakat

: bersama antara bank delr;gnn debitur, Penyimpangan ini diperkirakan akan d.ﬁ:nm
menimbulkan masalah dimasa mendatang vaitu akan menimbulkan kekurangan
modal kerja bagi ﬂénerasiﬂnal usaha debitur, schingga kegiatan operasi perusahaan

akan tergangeu dan pada akhimva mengakibatkan kesulitan penvelesaian kredit
kepada PT. Bank * X

2. Pada kasus “PT. B" dan ™ PT C “menggunakan alat analisis vang sama akan letapi

PT B adalah merupakan debitur  vang mampu meneembalikan dana reditnya

int ilihat i berikut :
(" supervisi masa komersial ) hal ini dapat dilihat sebagai
Rasio likuiditas menunjukkan rata-rata curvent rafio sebesar 1234 % dan quick
- Rasio hku

Wengingat gebaman besar kewajiban lancar “PT. B”

ratio schesar 63,3 %o.
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merupakan kredit modal ker
ketja PT Bank “X” yang dapat diperpanjang kembali

jangka waktunya se; o |
! 1ap tahun maka rasio likuiditas tersebut dinilai masih cukup

memacal
Rasio keamanan pinjaman menunjukkan total asset to tot i
al debt rato rata-rata

scbesar 233.1 % dan debt to equity ratio sebesar 78,0 O, dari rasio tersebut
menunjukkan bahwa tingkat keamanan pinjaman masih cukup terjamin. Namun
melihat kemposisi mila aktiva yang menunjukkan nilai bersih aktiva tetap lebih
kecil dari jumlah kredit, disamping juga sebagian besar aktiva tetap memiliki
resiko vang cukup tinggi (karena berupa kapal) maka perlu diteliti lebth lanjut
tingkat keamanan pinjaman ditinjau dari agunan yang diserahkan ke:pada bank.
- Rasio Imunhmgan menunjukan rata-rala profit margin ratio :mhasar 15,2 %.
. Rasio aktivitas menunjukkan tingkat perputaran yang relatif rendah, perputaran

persediaan rata sebesar 0,75 kali per trivulan atau selama + 120 harn, perputaran
\ari serta perputaran asset sebesar (0,25 kali per

piutang dagang 1,3 kali atau £ 69|

triwulan atau sclama + 360 hari, Debiur periu lebih meningkatkan rasio-rasio

aktivitas terscbut, agar penggunaan modal ketjd perusahaan lebih effisicn.

Sedangkan pada kasus «pT. C" menunjukkan kgndisi keuangan perusahaan yang
lidak sehat vaitu sehagai berikut

unjukkan rasiop yang
jabun 1992 dan 1993, quick ratio schesar

buruk, seperti antara lain curent
- Rasio-rasio keuangan mm

ratio sebesar 64,6 %o dan 32.5 o pada

____'____—ﬂ—l—



4,7 %0 dna, 22,0 % debd equity ratio rata-rata sebesar 133,4 % serta profit

margin ratio rata-rata menunjukkan minus 41,9 %,

Perusaiuan menderiia Kerugian vang semakin metigal sclanua tshwa 1952 dan

1993, vaitu sebesar Rp. 119,6 juta pada tahun 1992 dan meningkat menjadi Rp.

2442 juta pada tahun 1993,

- Terjadinya kerugian antara lain karena perusahaan tidak mampu menanggung
beban bunga pinjaman yang cukup besar yaitu sebesar Rp. 123.6 juta pada tabun
1992 dan meningkat menjadi Rp. 369,5 juta pada tahun 1933 karena adanya
denda-denda atas tunggakan kredit,

'‘Tidak dapat Lhm:lnsml-.annva kewajiban kredit tersebut Karena dengan volume

produksi yang tidak dapat dicapai, perusahaan udnk mampu mnrryeluaikan

kewajiban bunga kredit sehingga terjadi runggakan kredit serta munculnya denda-
denda kredit yang semakin memberatkan debitur. Sedangkan untuk meningkatkan

volume produksinya, perusahaan tidak cukup memiliki modal kerja.

3.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan Yang dirumuskan, maka penulis

menyarankan gebagai berikuf N
' 1. Tindakan yang tegas namun membanguh perlu diterapkan kepada debitur PT A

karena debitur terscbu
Kkernungkinan tersebut perlu adanya tambahan

mencegah terjadmya kemungkinan™

tambahan podal kerja terscbut dapat bersumber dari

modal kerja PT- wA" dimand

___.f—-—-__—



penambahan setoran da iri ek
na sendini debitur, pencairan sehagian akinva tetap menjadi
aktiva lancar ataupun tambahan kredi

sngombilan dndakan forsisma monvansto
WAINA MCHYARSANT Upaya penvehatan heedil peilu segera

diambil sedini mungkin terhadap debitur PT. ~C™ vang telah menunjukkan gejala
kondisi yang tidak sehat, agar permasalahannya tidak menjadi semakin parah, Untuk
mengatasi hal ind diperlukan upava penjadualan kembali angsuran pokok kredit dan
unggakan bunga kredit schingga munculnya denda kredit dapat dihindan serta
perlunya peningkatan modal kerja perusahaan melalui pencairan tambahan penanam
modal baru

. Perlunya pengembangan sumber dava ‘manusia lebih lanjut dari para peugas
perkreditan PT Bank “X" dalam rangka Irl.':hih mengembangkan wm*lnr;as:m terutama
yang menvangkut pengembangan produk pembiayaan serfa sup_:e.n-isin}ra. Karena
manusia akan furut berperan dalam menentukan

faktor kemampuan sumber dava

keberhasilan pelaksanaan fungsi supervisi kredit,
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